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sekapur 
sirih

Karyawan dan karyawati yang kami kasihi dan hormati,
Selama tahun 2012, kami mengucapkan terima kasih 

atas dukungan segenap Karyawan dan Karyawati terhadap 
Bank Jatim yang kita cintai ini. Meskipun performa kinerja  
pencapaian laba tidak lebih baik dibanding tahun 2011, namun 
beberapa indikasi positif tetap bisa diraih seperti peningkatan 
total asset dan pencapaian dana pihak ketiga. Untuk itu kita 
tetap optimis bahwa 2013 akan menjadi tahun kebangkitan 
bagi Bank Jatim pasca go public. Kita juga harus meyakini 
bahwa 2013 akan menjadi tahun recovery dan mari bersama-
sama membangun Bank Jatim menjadi lebih baik dan lebih 
besar. 

Langkah-langkah inovasi akan kita lakukan di tahun 2013 
diantaranya pengembangan produk IT melalui peningkatan 
fasilitas SMS Banking dan Internet Banking. Pembenahan 
strategi ekspansi kredit khususnya pencapaian target kredit 
mikro melalui jaringan kantor capem type A dan type B 
serta peningkatan pelayanan. Untuk itu mari bergandeng 
tangan membangun, membenahi sawah ladang kita dengan 
memberikan yang terbaik dan ikhlas. Insya Allah kesejahteraan 
pasti akan lebih baik.

Namun demikian perlu disyukuri bahwa di tengah tan
tangan pembenahan pasca go public, kita telah memperoleh 
beberapa pengharagaan di tahun 2012 diantaranya : 
1.	 Best Champion Service Award 2012 dari Mark Plus, katagori 

convesional bank asset dibawah 150 trilliun’
2.	 Best Regional Champion Award dari Indonesia Banking 

Award 2012,
3.	 Annual Report Award- 2nd ranked BUMD Non Listed , Dari 

BEI, Ikatan Akuntansi Indonesia dan Bapepam
4.	 Infobank Award 2012 Excellent” Predicated on Bank 

category with asset 1 Trillion to 10 Trillion for 10 
consecutive years.

5.	 Bisnis Indonesia Daily Newspaper The Best Of 5th BUMD of 
The Year ROE Performance Achievement

Karyawan dan Karyawati yang kami kasihi dan hormati,
Bank Jatim di tahun 2012 telah melakukan Initial Public 

Offering dimana dana hasil penawaran umum tersebut akan 
dilakukan untuk penyaluran kredit, ekspansi jaringan khususnya 
cabang pembantu dan kebutuhan teknologi informasi seperti 
peningkatan fasilitas sms banking.  Mengenai ekspansi jaringan, 
kita akan melakukan ekspansi dan penetrasi pasar dengan 
mempertimbangkan keunggulan yang kita miliki sehingga bisa 
meningkatkan market share dan menambah jumlah nasabah. 
Sebagai informasi jumlah penduduk Jatim adalah 37 juta, dan 
saat ini jumlah nasabah debitur kita sekitar 312 ribu. Hal ini 
menunjukkan bahwa share kita masih bisa dikembangkan lagi. 
Untuk itu, diperlukan semangat dan kerja keras dari rekan-
rekan kerja sekalian sehingga Bank Jatim menjadi bank yang 

unggul dan mampu bersaing dengan bank-bank lain.
Setelah go public, Bank Jatim bertransformasi dan berevolusi menjadi sebuah 

bank dengan proyeksi skala yang besar, hal ini membutuhkan kebersamaan kita 
yang menjadi core utama dalam transformasi ini.

Kebersamaan dalam melayani sesama bukan hanya terfokus pada nasabah 
tetapi juga terhadap sesama rekan kerja, bawahan maupun atasan. Marilah 
saling bertegur sapa dan saling menghargai, kita bangun Bank Jatim yang kita 
cintai ini. Janganlah dirusak ladang kita sendiri tetapi bangunlah dengan kasih 
dan hikmat yang akan menumbuhkan inovasi-inovasi positif dalam berkarya.

Selanjutnya bukti dari rasa memiliki kita akan Bank Jatim bilamana saudara 
memiliki usul dan saran, sampaikanlah melalui jalur yang seharusnya yaitu 
melalui atasan saudara atau berupa usulan tulisan yang membangun.

Prinsip yang harus dijaga sebagai bankers adalah bahwa bank adalah lembaga 
kepercayaan, untuk itu kita wajib tetap bekerja secara professional menjaga 
informasi yang bersifat rahasia sebagaimana diatur dalam undang undang 
perbankan. 

Karyawan dan Karyawati yang kami kasihi dan hormati,
Harapan kami di tahun 2013 ini, yakinlah sinergi saling melayani akan meningkat 

dan menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya. Ijinkan kami menyampaikan kata 
bijak untuk direnungkan oleh kita semua “salah bisa diperbaiki, gagal bisa 
diulangi, tetapi menyerah berarti selesai, kita bo­leh salah dan gagal, tetapi 
jangan sampai menyerah”

Demikian yang dapat kami sampaikan dan selamat berkarya di tahun 2013 
semoga kita semua bisa mengemban amanah dengan baik.

Wassalamualaikum wr. wb

Selamat 
Tahun Baru 2013
Tahun Kerja Keras 
dan Inovasi

Assalamualaikum wr. wb;
Salam Sejahtera dan Selamat Tahun Baru 2013 bagi kita 
sekalian

Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke 
hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah 
diberi kesempatan dan kekuatan sehingga 
dimampukan melewati tahun 2012 dan 
memasuki tahun 2013. 

Direksi Bank Jatim

a/n Direksi Bank Jatim

HADI SUKRIANTO
Direktur Utama
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BPR maupun BPR dengan Bank Umum.  Sebagi pilot 
project, BI bekerjasama dengan Bank Jatim melalui 
Jatim Elektronik Transfer Sistem (JETS), sehingga BPR 
dapat terhubung dengan Sistem Kliring Nasional Bank 
Indonesia (SKNBI) melalui bank pengayom atau Apex 
Bank. 

Di kesempatan lain, Direktur Utama Bank Jatim, 
Hadi Sukrianto, memaparkan bahwa  Bank Jatim mem
bukukan perolehan dana pihak ketiga (DPK) senilai Rp 
26,18 triliun per September 2012, atau tumbuh 21% 
dibanding periode yang sama tahun sebelumnya (Year 
on Year/YoY) sebesar Rp 21,65 triliun. Kontribusi 
terbesar pada perolehan DPK ini disumbang dari 
simpanan giro senilai Rp 11,62 triliun atau tumbuh 
13%, serta tabungan sebesar Rp  6,41 triliun, naik 
24% dibandingkan dengan pencapaian tahun lalu. 
Untuk komposisi tabungan antara lain disumbang 
dari beberapa jenis tabungan, misalnya simpeda 
naik 25% (YoY), tabunan haji naik 20% (YoY) dan Ta
bunganKu naik sebesar 54% (YoY). Sedangkan dari De
posito sebesar Rp 8,14 triliun naik sebesar 32% (YoY).  
Jumlah nasabah juga ada peningkatan drastis. Kini, 
jumlah nasabah Bank Jatim tercatat 2.001.448 orang, 
naik sebesar 29 % (Year To Date/YTD) dari angka 
sebelumnya 1.561.851 nasabah pada Desember 2011. 

Meningkatnya kinerja DPK Bank Jatim per Septem
ber 2012 tentu saja tidak bisa lepas dari berbagai fa
silitas lengkap yang menjadi Value Added Service (VAS) 
bagi nasabah. Misalnya giro, tersedia untuk jenis mata 
uang rupiah maupun USD dengan fasilitas online di 
seluruh cabang/cabang pembantu dan kantor kas Bank 
Jatim. Selain itu, bebas melakukan penyetoran dan 
pengambilan uang tunai. Begitu juga setoran bisa berupa 
cek/bilyet giro melalui kliring atau permindahbukuan. 
Fasilias lain disamping biaya administrasi yang sangat 
ringan, juga jasa giro yang bersaing.

Nah, di antara semarak undian Simpeda  Tingkat 
Regional 2012 di Kantor Pusat Bank Jatim Jl Basuki 
Rakhmad 97-104 Surabaya, Minggu (4/11), juga dipilih 
nasabah UMKM yang sukses. Kepada mereka diberikan 
bantuan berupa alat untuk penunjang usahanya. Ada 
10 UMKM yang diseleksi dari 38 UMKM yang dianggap 
memenuhi syarat dan berhak mendapat hadiah. Misal, 
mereka dianggap telah menjadi debitur Bank Jatim 
kurang lebih selama lima tahun, lancar dan menyerap 
banyak tenaga kerja serta tidak pernah mendapat  
daftar hitam dari Bank Indonesia sekaligus sebagai 
ungkapan terimakasih  kepada UMKM yang selama ini 
menjadi mitra kerja. 

Support yang diberikan kepada seluruh UMKM 
ini dimaksudkan agar mereka lebih berkembang 
dan menjadi pondasi pembangunan ekonomi Jatim. 
Semoga! (l)

I
NILAH acara yang paling ditunggu-tunggu oleh 
para nasabah Bank Jatim, yaitu penarikan Undian 
Simpeda  Tingkat Regional 2012 berhadiah  
grandprize Nissan X-Trail. Penarikan undian di 
Kantor Pusat Bank Jatim Jl Basuki Rakhmad  97-
104 Surabaya, Minggu (4/11), diraih nasabah 

Cabang Kediri, atas nama Sumarmi. Secara simbolis 
hadiah diberikan Sekdaprov Jatim Rasiyo, kepada 
Pemimpin Bank Jatim Cabang Kediri, Zainal Arief.

 Undian yang dimaksudkan sebagai wujud rasa 
terima kasih kepada para nasabah, karena  keper
cayaan masyarakat terhadap Bank Jatim terus mem
baik. Itu sebabnyka tahun ini Bank Jatim  menargetkan 
menguasai 15 persen pasar perbankan di Jawa Timur, 
yang berarti naik dari posisi sekarang yang 8 persen. 
Sebagai bank yang berkantor pusat di Surabaya wajar 
bila menargetkan menjadi bank yang terdepan di 
Provinsi Jawa Timur. Dengan banyaknya perbankan di 
Jawa Timur, share 8 persen sebenarnya sudah cukup 
besar. Namun, peluang masih bisa memperbesar pasar 
sampai 15 persen hingga akhir tahun ini. 

Terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 

Bank Jatim juga tetap berkomitmen sehingga pertum
buhan sektor usaha ini makin baik dan memberikan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Jatim. Sekitar 
80 persen kredit untuk UMKM dan 20 persen untuk 
perusahaan besar. Namun, kriteria perusahaan ti
dak sama, jika pada bank lain kredit Rp 500 juta 
termasuk kecil, maka bagi Bank Jatim plafon kredit 
itu dimasukkan pada kelompok usaha menengah.

Tak kalah menariknya disimak adalah Sistem 
Transfer Kredit Elektronik (SKTE) akhirnya diresmikan 
Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution dan 
Gubernur Jawa Timur Soekarwo di Kantor Perwakilan 
BI Wilayah IV Jawa Timur Surabaya, Kamis (29/11).  
Dengan peresmian itu, maka Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) dapat bertransaksi mengirimkan uang antar 

lRedaktur Pelaksana : Amang Mawardi lStaf Redaksi : Ahad Sudjono, Karyanto (news editor) Arya Pramudya, Sarinastiti. lIklan :  Mushadi lTata Letak : Mukhlis
Alamat Redaksi/Iklan/Distribusi: Jl Basuki Rahmad 98-104 Telepon:  031-5310090 pes. 365. e-mail: terpercaya.majalah@yahoo.com, humas@bankjatim.co.id

Revi Adiana S
Ketua Dewan Redaksi 

lPelindung : Direksi Bank Jatim  lDiterbitkan Oleh: Bank Jatim  lBerdasarkan  : Sk Direksi

Dewan Redaksi :

Zulkifli A. Gani
Pemimpin Umum/Redaksi

Ida Martiningsih
Redaktur Eksekutif

meja
redaksi

Pelaku UKM yang  
menerima bantuan 
peralatan dari CSR
Bank Jatim
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S
EMARAK Undian Simpeda  Tingkat Regional 2012 
yang dimaksudkan sebagai wujud rasa terima kasih 
Bank Jatim kepada para nasabah, diselenggarakan 
di Kantor Pusat Bank Jatim Jl Basuki Rakhmad 97-
104 Surabaya, Minggu (4/11). Sebelum acara undian 
yang dikemas dalam bentuk Pesta Rezeki Bank 

Semarak Undian Simpeda

Sebagai bentuk 
penghargaan 
Bank Jatim 
memberi hadiah 
untuk penabung 
Simpeda dengan 
hadiah utama 
mobil Nissan 
X-Trail dan 
Avanza untuk 
tiap-tiap cabang. 
Selanjutnya, 
pemberian 
hadiah untuk 
tabungan 
Simpeda terus 
diadakan, karena 
cukup efektif 
menarik dana 
masyarakat.

Jatim 2012 didahului jalan sehat bersama 
Sekdaprov Jatim Rasyio, direksi dan karyawan 
Bank Jatim. Kehadiran Dorce Gamalama yang 
serbabisa di atas panggung juga menambah 
suasana semakin meriah.

Hadiah berupa grandprize satu buah 
Nissan X-Trail diraih nasabah Cabang Kediri, 
atas nama Sumarmi. Di atas panggung, secara 
simbolis hadiah diberikan Sekdaprov Jatim 
Rasiyo, kepada Pemimpin Bank Jatim Cabang 
Kediri, Zainal Arief.

Selain jalan sehat, juga ada tebak uang 
dalam toples serta hadiah kejutan yang 
menarik untuk para tamu. Siang harinya 
dilanjutkan kegiatan bazar murah sembako 
dengan menggunakan dana  corporate social 
responsibility (CSR) diperuntukkan bagi 
masyarakat miskin sekitar kantor Cabang 
Utama Bank Jatim, serta penyerahan langsung 
hasil penjualan sembako murah kepada pihak 
yang ditunjuk.

Sekdaprov Jatim Rasiyo dalam kesempaan 
itu mengatakan tahun 2011  sektor UMKM 
memberikan kontribusi sebesar 53,75 persen 

Foto: mus

laporan
utama

Nissan X-Trail Diraih Nasabah Kediri
Bank Jatim 2012

Pemimpin Bank Jatim Kediri Zainal Arif dengan hadiah grandprice untuk nasabahnya 
bersama Sekwilprov Jatim Rasiyo, Komut Bank Jatim Muljanto, Direktur Operasional 
Eko Antono dan Direktur Agrobisnis & Usaha Syariah  Partono

Sekwilprov Jatim Rasiyo menekan tombol mesin undian Simpeda Regional 2012 Bank Jatim dengan hadiah grandprice mobil Nissan X-Trail
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terhadap Produk Domestik Regional Bruto  (PDRB) Jatim. 
Menurutnya, ini menunjukkan peran UMKM sangat besar 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
dan Bank Jatim dalam memberikan kontribusi yang 
cukup besar. 

Sementara Direktur Bisnis Menengah dan Korpo
rasi Bank Jatim Djoko Lesmono, mengungkapkan 
kepercayaan masyarakat terhadap Bank Jatim 
terus membaik. Itu sebabnyka tahun ini pihaknya 
menargetkan menguasai 15 persen pasar perbankan 
di Jawa Timur, yang berarti naik dari posisi sekarang 
yang 8 persen. Sebagai bank yang berkantor pusat di 
Surabaya wajar bila menargetkan menjadi bank yang 
terdepan di Provinsi Jawa Timur. “Dengan banyaknya 
perbankan di Jawa Timur, share 8 persen sebenarnya 
sudah cukup besar. Namun karena peluang masih bisa 
memperbesar pasar sampai 15 persen hingga akhir 
tahun ini,” katanya.

Terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 
sambung Djoko Lesmono, Bank Jatim juga tetap ber
komitmen sehingga pertumbuhan sektor usaha ini makin 
baik dan memberikan kontribusi yang besar terhadap 
PDRB Jatim. Sekitar 80 persen kredit untuk UMKM dan 
20 persen untuk perusahaan besar. Namun, kriteria 
perusahaan tidak sama, jika pada bank lain kredit Rp 500 
juta termasuk kecil, maka bagi Bank Jatim plafon kredit 
itu dimasukkan pada kelompok usaha menengah.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa salah satu 
faktor yang menunjang pertumbuhan ekonomi daerah 
di Jawa Timur berasal dari kontribusi masyarakat Jawa 
Timur yang secara aktif menabung melalui perbankan, 
salah satunya adalah melalui Bank Jatim. “Sebagai 
bentuk penghargaan Bank Jatim memberikan hadiah 
untuk penabung Simpeda. Total nilai hadiah mencapai 
Rp 12 miliar, dengan hadiah utama berupa mobil Nissan 
X-Trail dan Avanza untuk tiap-tiap cabang. Selanjutnya 
pemberian hadian untuk tabungan Simpeda terus 
diadakan, karena cukup efektif untuk menarik dana 
masyarakat,” ujarnya.

 Menurut penilian Djoko Lesmono, perkembangan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Jatim per 30 September 
2012 mencapai Rp 26.382 (dalam miliar rupiah). 
Ini tumbuh sebesar 22,67 persen dibandingkan 30 
September 2011 yang mencapai Rp 21.507 (dalam miliar 
rupiah). Selain itu, nasabah DPK mencapai 1.768.016 
nasabah atau mengalami pertumbuhan 19,17 persen 
dibandingkan periode 30 Septembe 2011 yang masih 
1.483.607 nasabah. “Dari total DPK itu, Tabungan 
Simpeda memberikan kontribusi sebesar Rp 5,8 triliun 
atau 21,95 persen dari total DPK. Perkembangan 
Tabungan Simpeda juga menunjukkan kenaikan cukup 
signifikan dari Rp 4,6 triliun pada 30 September 2011 
menjadi Rp 5,8 triliun per 30 September 2012. Artinya, 
ada pertumbuhan 24,60 persen,” ujarnya.

 Jumlah nasabah Simpeda Bank Jatim juga mengalami 
peningkatan dari 1.051.288 nasabah menjadi 1.135.391 
nasabah atau tumbuh 8 persen. Pencapaian tersebut 
berkat dukungan dan sinergi masyarakat Jatim dengan 
Bank Jatim. “Ke depan, diharapkan semakin besar 
minat menabung dari masyarakat atau nasabah kepada 
Bank Jatim sehingga akan berdampak positif terhadap 
pembangunan di wilayah Jatim. Peningkatan DPK juga 
didukung perluasan jaringan operasional untuk melayani 
kebutuhan nasabah. Jaringan operasional hingga 30 
September 2012 sudah mencapai 821 titik layanan,” 
katanya. lkar/mus

Foto: mus

H
ari Senin Sore (5/11) dua orang karyawan Bank Jatim Cabang 
Kediri datang ke rumah Sumarmi di desa Banjaran Gang Carik No 
137 C Kota Kediri. Kedatangannya ke rumah Sumarmi  tersebut 
hanyalah untuk memberitahu bahwa dia beruntung mendapat 
hadiah utama dari tabungan Simpeda

Penarikan undian tabungan Simpeda tingkat regional Bank 
Jatim itu dilaksanakan Minggu (4/11) di halaman kantor pusat Jl. Basuki 
Rahmad Surabaya. Yang mengundi Sekdaprov Rasiyo dan pememenang 
hadiah utama adalah nasabah Cabang Kediri yang bernama Sumarmi. Zainal 
Arief sebagai pemimpin cabang langsung menerima penyerahan kunci sevara 
simbolis dari Rasiyo. 

Pada hari itu juga dilaksanakan penarikan undian  Simpeda untuk 
empat cabang. Yaitu Cabang Utama, Dr Sutomo, Perak, HR Muhammad dan 
Kangean.

Awalnya Sumarmi ditanya oleh karyawan Bank Jatim Cabang Kediri 
mimpi apa, dan ada firasat apa kok mendapat rejeki. “Saya bilang tidak 
ada firasat apa-apa, saya katakan hanya tidak bisa tidur beberapa hari ini, 
karena memikirkan biaya untuk lamaran anak bungsunya Lanang Dewo (28) 
hari Selasa besuk,’’ katanya.

Pikirannya semakin bingung tidak karuan setelah diberitahu bahwa 
untuk mengambil mobil tersebut saratnya harus membayar pajak 25 persen 
dari harga Nissan X-Trail Rp 389 juta on the road . Tanggungan pajak yang 
harus dibayar sebesar Rp 85 juta, dan harus dibayar dalam waktu selambat-
lambatnya satu minggu.

Sumarmi bertambah pusing, dari mana mendapatkan uang sebesar 
itu. Sementara biaya untuk lamaran anaknya masih kurang. Otaknya 

Mobilnya Dijual Untuk Biaya Lamaran Anaknya

Janda Sumarmi yang Beruntung 
Mendapat Nissan X-Trail

Tidak bisa dibayangkan bagaimana kegembiraan 
Sumarmi (60) seorang janda berputra dua ini 
menerima kabar kalau tiba-tiba mendapat hadiah 
mobil Nissan X-Trail dari Bank Jatim.Bank Jatim 2012

Direktur Bisnis Menengah dan Korporasi Djoko Lesmono didampingi Zainal Arif menyerahkan secara 
simbolis kunci Nissan X-Trail kepada Sumarmi.   
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berputar terus. Entah siapa yang 
menyarankan untuk menjual 
mobil Nissan tadi. Mungkin dia 
tidak membutuhkan dan belum 
waktunya memiliki kendaraan 
roda empat. Akhirnya dijual 
kepada orang yang lebih 
membutuhkannya.

“Mobil itu saya jual dan saya 
mendapat uang tunai Rp 150 juta. 
Saya memang sangat butuh uang 
untuk biaya lamaran ‘tole’ ini,’’ 
katanya sambil menunjuk Lanang 
Dewo bungsu dari dua orang anak 
Sumarmi.

Disisi lain, menurut informasi 
seandainya mobil itu dijual lagi 
ke dealer Nissan, paling tidak 
Sumarmi bisa menerima sekitar 
Rp 300 juta atau Rp 250 juta 
sedikitnya setelah dipotong 
pajak 25 persen. Tetapi katena 
dia tidak tahu dan keburu butuh 
uang tunai maka perhitungannya 
tidak sampai sejauh itu. Nasi 
sudah menjadi bubur, dia sudah 
menerima uang Rp 150 juta.

“Dos pundi malih mas 
(bagaimana lagi mas) wong saya 
butuh uang.’’ uangkapnya. Dan 
sudah diancam kalau mobilnya 
tidak jadi dijual janda beranak 
dua yang sudah 30 tahun menjadi 
nasabah Bank Jatim Cabang Kediri 
ini harus mengembalikannya.

Pada hal sebagian uang 
tersebut juga sudah dibelanjakan 
untuk keperluan lamaran. 
Sehingga kalau dipaksa untuk 
mengambalikan dia akan berpikir 
panjang lagi.

Ditanya berapa saldo 
tabungan yang ada di Bank Jatim 
sekarang. Pedagang pracangan 
ini menjawab Rp 18 juta. “Gadah 
arto sekedik kulo tabung (punya 
uang sedikit saya tabung,” 
paparnya.

Bahkan seorang ibu yang sudah 
cerai selama 28 tahun ini bekerja 
keras membesarkan kedua anak
nya hingga dewasa yang sebentar 
lagi akan dinikahkan, mendahului 
kakaknya yang masih belum 
menemukan jodoh sebagai calon 
isterinya.

Namun kata dia, sejak usia 
5 tahun kedua anaknya diajari 
menabung, karena kantor Bank 
Jatim Cabang Kediri di Jl. Ku
suma Bangsa dekat dengan rumah
nya. “Dados kulo ajari nabung 
milai umur 5 tahun, ngantos dak 
meniko. (Jadi saya ajari mena
bung sejak usia 5 tahun sampai 
sekarang) Nabungnya ya di Bank 
Jatim,’’ pungkasnya.lary

S
ismadi nasabah Bank Jatim 
Cabang Tuban tidak tahu, dapat 
rejeki yang langsung masuk ke 
rekening tabungannya sebesar 
Rp 75 juta. Awalnya kurang yakin  
saat melihat print out . Semula 

di buku tabungan saldonya hanya  Rp 57 
juta. Tiba-tiba  bertambah lebih banyak. 

Dalam benaknya mengatakan apa gak 
salah. Dari mana uang ini. Lalu mengambil 
kacamata dari dalam saku bajunya. 
Ternyata kacanya hilang sebelah.

Perasaan waktu berangkat dari 
rumahnya  di Jl Brawijaya menuju ke kantor 
Bank Jatim Cabang Tuban yang hanya 
beberapa puluh meter, kedua kacamatanya 
masih utuh. Jatuh dimana, pikirnya.

Sekilas cerita di atas itu adalah kegembira
an  Sismadi (59)  pensiunan Pegawai Negri Sipil 
(PNS) di lingkungan Pemkab Tuban. Tambahan 
rejeki itu diketahuinya saat akan mengambil 
gaji pensiunya di Bank Jatim Cabang Tuban. 

Dapat rejeki nomplok yang dia tidak 
tahu asal mulanya, karena kurang yakin 
lalu menanyakan ke petugas teller, “apa 
benar ada  transfer dana yang masuk ke 
rekening tabungannya  sebesar Rp 75 juta?”

“Iya Pak, ada transfer dari kantor pusat 
sebesar Rp 75 juta. Bapak memanangkan 
undian tabungan Simpeda tingkat nasional 
sebesar Rp 100 juta, dipotong pajak 25 persen, 
sisanya langsung ditransfer ke rekening Pak 
Sismadi,’’ kata petugas teller Cabang Tuban.

Padahal semua karyawan Cabang Tu
ban pun tidak ada yang mengerti kalau 
nasabahnya ada yang beruntung mendapat 
hadiah undian Simpeda tingkat nasional. 
“Kita keduluan dari kantor pusat, hadiah 
uangnya langsung ditransfer ke rekening 
nasabah,’’ kara Arief Wicaksono Pemimpin 
Bidang Operasional (PBO) Cabang Tuban.

Duda beranak satu ini adalah salah satu 
dari empat orang pememang yang beruntung 
menerima hadiah ke-2 dari hasil penarikan 

Penerima  
Hadiah 
Rp 100 Juta 
dari Undian 
Simpeda 
Nasional

undian Simpeda tingkat nasional periode I 
Tahun XXIII-2012. Pelaksanaan undiannya 
diadakan di  Semarang (27/10) lalu. Keempat 
pemenang itu masing-masing menerima 
hadiah uang tunai Rp 100 juta dipotong pajak.

“Saya tidak percaya, waktu mau meng
ambil gaji pensiun kok saldo tabungan 
saya bertambah. Tambahannya itu dari 
mana. Saya kurang yakin, lalu saya ambil 
kacamata. Eh, ternyata kacanya hilang 
sebelah. Terus minta tolong bagian teller 
untuk melihat buku tabungan saya. Ternyata 
benar,’’ cerita pensiunan yang setiap 
bulan mengambil gaji di Bank Jatim.

Mantan pegawai negeri Dinas Peternakan 
yang pernah aktif di Pemkab Tuban ini 
menjelaskan,  sudah menjadi nasabah 
setia Bank Jatim selama 22 tahun, 
sejak kantor Cabang Tuban diresmikan 
sekitar tahun 1990 sampai sekarang.

Dulu, lanjutnya, waktu pertama kali 
kantor Cabang Tuban ini dibuka, cara 
menjaring nasabahnya melalui pegawai 
negri, dianjurkan  menabung di Bank 
Jatim. “Awalnya hanya menabung Rp 
10 ribu lalu saya diberi buku tabungan. 
Bahkan gaji tiap bulan pun dibayarkan  
melalui Bank Jatim,’’ paparnya.

Karena tidak terlalu sulit dan mudah, 
jelasnya lagi, “mulai saat itu saya tidak 
pernah pindah ke bank lain. Sudah 
kerasan. Apalagi kantor Bank Jatim 
juga tidak terlalu jauh dari rumah, 
pelayannannya juga semakin bagus”.

Dikatakan pula, hadiah uang tunai 
yang baru dia terima dari  undian 
Simpeda tingkat nasional itu tetap akan 
dibiarkan dalam tabungannya. Tidak akan 
dipergunakan untuk keperluan yang lain.

“Ini adalah anugerah, uangnya tidak saya 
ambil. Untuk membiayai kuliah anak saya 
yang sekarang kuliah di Malang dan telah 
memasuki semester lima,’’ pungkasnya. 
lary

Sismadi Nasabah 
Cabang Tuban
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pembayaran gaji pensiunnya, semua masuk 
rekening  Bank Jatim. Tinggal mengambil 
uangnya di Bank Jatim sewaktu-waktu,” 
ujar Budi Lestantyo.

Jaringan Bank Jatim Terdekat
Sebagaimana diberitakan pada edisi 

yang lalu, Sudyatmoko Sentot S Kepala 
Kantor Cabang PT. Taspen (Persero) Cabang 
Malang, sebelum pindah tugas ke kota lain 
dan digantikan oleh Gampang P,  telah 
menandatangani surat persetujuan kepada  
Bank Jatim Cabang Pasuruan untuk melayani 
pembayaran gaji bagi para pensiunan Kota/
Kabupaten Pasuruan.  

Karena wilayah kerja PT. Taspen Cabang 
Malang mencakup kota/kabupaten se-eks 
karesidenan Malang, Sudyatmoko Sentot 
S menerbitkan surat yang sama kepada 
Bank Jatim Cabang Malang, Kepanjen, 
Batu, Pasuruan, Probolinggo, Kraksaan dan 
Lumajang. Ketujuh cabang ini ditunjuk 
menjadi mitra kerja PT. Taspen untuk 
melayani pembayaran gaji para pensiunan 
di wialyahnya masing-masing. 

Atas surat penunjukan tersebut maka 
seluruh PNS serta para purnatugas yang 
tempat tinggalnya jauh dari kantor PT. 
Taspen tidak perlu ke Malang untuk mengurus 
berkas-berkas pensiun serta gajinya. Semua 
bisa diurus dan dilayani Bank Jatim terdekat 
( melalui jaringan kantor terdekat).

H
adiah keberuntungan bagi Dewi merupakan berkah 
kesetiaan almarhum ayahnya Zulkarnaen menjadi nasa
bah Bank Jatim Cabang Batu, sehingga mendapatkan 
rejeki dari  undian Tabungan Simpeda periode 2012, 
yang diundi di Blitar (18/10) bersama cabang Malang, 
Blitar, Kepanjen, Pasuruan. 

PJS Pemimpin Cabang (Pimcab) Batu Budi Lestantyo menyerahkan 
hadiah Toyota Avanza kepada Dewi Wahyuningrum, sedangkan 
Kepala Kejaksaan Negri Batu R Suryanto menyerahkan sepeda motor 
kepada Achmad Sodiq yang purnawirawan ini. 

Penyerahan hadiah mobil dan motor kepada kedua orang yang 
beruntung itu dilaksanakan dalam acara silaturahmi bersama para 
Kepala SKPD, Bendaharawan, para pensiunan PNS Kota Wisata 
Batu. Silaturahmi ini berlangsung di Batusuki Resort & Hotel, Rabu 
(6/11). 

Diundang pula Kepala Kejaksaan Negeri Batu R Suryanto, dan 
secara khusus mengundang Kepala Kantor PT Taspen (Persero) 
Cabang Malang Drs. Gampang P bersama stafnya Mucson, yang lantas 
menguraikan tentang produk Taspen dan kerjasama dengan Bank 
Jatim 

Menurut Budi Lestantyo, Bank Jatim Cabang Batu telah menjalin 
kerjasama dan mendapat surat persetujuan dari PT. Taspen Cabang 
Malang, sebagai mitra bank yang melayani pembayaran gaji PNS dan 
pensaiunan  se-Kota Batu.  

Melalui forum silaturahmi tersebut diharapkan para SKPD dan 
Bendaharawan se-KWB mengetahui  bahwa pembayaran gaji bagi 
para punsiunan, PNS   tidak lagi melalui kantor Taspen yang kantornya 
hanya berada di Malang dan tidak ada cabang PT. Taspen di Batu dan 
di luar kota Malang. Semua langsung ditransfer ke Banl Jatim.   

Pemimpin Cabang Batu menegaskan, akan memberikan pelayanan 
terbaik kepada mereka. Bagi para PNS yang akan memasuki masa 
purnatugas, yang sudah menjadi nasabah maupun yang belum, 
urusan dengan PT. Taspen akan dilayani oleh Bank Jatim. 

“Mereka tinggal duduk manis di rumah, tinggal menunggu eksekusi 

Bank Jatim Cabang Batu 
Serahkan Hadiah Simpeda

dan Sosialisasi  Produk Taspen

Dewi 
Wahyuningrum 
beruntung 
mendapat hadiah 
mobil Toyota 
Avanza dan 
Achmad Sodiq 
sebuah sepeda 
motor, dari 
Bank Jatim 
Cabang Batu. 
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Budi Lestantyo menyerahkan secara simbolis kunci mobil Toyota Avanza kepada Dewi Wahyuningrum didampngi Pimcab Batu Budi Lestantyo.

bersambung ke halaman 25
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G
UBERNUR Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution 
dan Gubernur Jawa Timur Soekarwo meresmikan 
Sistem Transfer Kredit Elektronik (SKTE) di Kantor 
Perwakilan BI Wilayah IV Jawa Timur Surabaya, 
Kamis (29/11). Dengan peresmian itu, maka Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) dapat bertransaksi 

mengirimkan uang.
Sebagi pilot project, BI bekerjasama dengan Bank Jatim 

melalui Jatim Elektronik Transfer Sistem (JETS), sehingga BPR 
dapat terhubung dengan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia 
(SKNBI) melalui bank pengayom atau Apex Bank. Pemilihan 
Jawa Timur sebagai wilayah pilot project STKE didasari oleh 
eksistensi Bank Jatim sebagai bank pengayom yang dinilai 
berhasil. Dari 330 BPR yang ada, sebanyak 274 BPR atau 83 % 

STKE BPR Resmi Beroperasi
JETS Dijadikan

Pilot Project Transfer Dana

telah menjadi anggota bank pengayom BPR. 
Hingga saat ini tercatat 109 BPR anggota 
bank pengayom telah bergabung dalam 
layanan STKE BPR.

 Menurut  Darmin Nasution, STKE BPR 
dilandasi meningkatnya kebutuhan transfer 
dana bagi nasabah BPR. “Sebelum sistem 
ini ada, transfer dana antar-BPR dilakukan 
melalui bank umum sehingga BPR harus 
memiliki rekening di bank umum untuk akses 
terhadap sistem transfer dana. Akibatnya 
layanan transfer dana bagi nasabah BPR 
menjadi terbatas. Dengan sistem ini, 
BPR cukup memiliki satu rekening bank 

Sebagai project manager JETS/STKE, sebelum resmi menjadi JETS, Bank 
Jatim ditunjuk sebagai lembaga Apex BPR Bank Jatim oleh Bank Indonesia 

dan diresmikan Gubernur Jawa Timur pada 6 Desember 2010. 

Peremian 
Sistem 
Transfer Kredit 
Elektronik 
(SKTE) di 
Kantor 
Perwakilan 
BI Wilayah IV 
Jawa Timur 
Surabaya, 
Kamis 
(29/11).

Gubernur BI Darmin Nasution memukul gong tanda diresmikan STKE didampingi Gubernur Soekarwo, anggota DPR RI Indah Kurnia, Pemimpin BI Surabaya 
M Ishak  dan Direktur Utama Bank Jatim Hadi Sukrianto 

laporan
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pengayom BPR,” papar Darmin Nasution
Dijelaskan, manfaat utama sistem STKE BPR tersebut adalah 

terbukanya akses layanan sistem pembayaran bagi BPR sehingga tidak 
ada lagi hambatan bagi BPR dalam melakukan transfer dana. Selain 
itu, sistem ini juga dapat memperluas akses layanan keuangan kepada 
masyarakat atau financial inclusion terkait dengan transfer dana.

 Sementara Gubernur Jatim, Soekarwo, menyebutkan, hingga 
September 2012, investasi di Jatim mencapai Rp 90,03 triliun. Dari 
jumlah tersebut untuk Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
nonfasilitas mencapai Rp 53 triliun, untuk PMDN fasilitas Rp19 triliun, 
dan Penanaman Modal Asing (PMA) mencapai Rp 17 triliun dari target 
Rp 40 triliun. “Dari jumlah PMDN Rp 53 triliun itu peran BPR di Jatim 
mencapai Rp 5,8 triliun dan jumlah tersebut lebih besar dari tiga tahun 
sebelumnya. Ini merupakan terobosan baru, dan dari sistem tersebut 
nasabah juga bisa mengefisiensi waktu pengiriman, mengontrol semua 
transaksi yang dilakukan nasabah,” katanya saat mengikuti peresmian 
STKE BPR.

Menurut Tony Sudjiaryanto yang bertindak sebagai project manager 
JETS/STKE, sebelum resmi menjadi JETS, Bank Jatim ditunjuk sebagai 
lembaga Apex BPR Bank Jatim oleh Bank Indonesia dan diresmikan 
Gubernur Jawa Timur pada 6 Desember 2010. “Berdirinya lembaga Apex 
ini merupakan upaya pemerintah Provinsi Jawa Timur yang mendapat 
dukungan  BI mengingat sampai saat ini jumlah BPR anggota Apex sudah 
mencapai 278 BPR di Jawa Timur,” jelas Tony Sudjiaryanto yang juga 
Pemimpin Divisi Tresuri Bank Jatim.

Apex, lanjutnya, berasal dari bahasa Yunani yang berarti meng
ayomi, sehingga terbentuknya Bank Jatim sebagai lembaga Apex BPR 
Bank Jatim merupakan suatu kebutuhan bersama untuk mengantisipasi 
terjadinya mismatch dalam setiap operasional BPR. “Lembaga Apex 
BPR Bank Jatim berfungsi sebagai Pooling Of Final dan Leader of The 
Resort bagi Bank Perkreditan Rakyat guna mengatasi kesulitan likuiditas 
(mismatch) yang bersifat nonsistemik dalam rangka memperkuat bisnis 
dan mendukung kesehatan industri Bank Perkreditan Rakyat,” katanya.

Menurut catatan Tony Sudjiaryanto, lembaga Apex BPR Bank Jatim 

selama tahun 2011 telah menyalurkan dana 
bergulir kepada 269 BPR anggota Apex 
sebesar Rp. 40.350.000.000,  masing-masing 
anggota Apex BPR mendapat Rp. 150.000.000 
dan dana mismatch kepada 1 BPR sebesar 
Rp. 300.000.000. Sedangkan pada tahun 
2012 telah menyalurkan dana bergulir 
kepada 216 BPR anggota Apex sebesar Rp. 
46.850.000, dan telah ditingkatkan dana 
bergulir menjadi Rp. 250.000.000 per BPR.

“Bank Jatim juga telah menciptakan 
produk yang masih terkait dengan anggota 
Apex BPR Bank Jatim, yaitu penyaluran 
kredit melalui linkage program kepada 
BPR anggota Apex. Linkage program ini 
selain dapat mendorong fungsi intermediasi 
bank, juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pembiayaan UMKM dan 
pengembangan ekonomi Jawa Timur. Sesuai 
komitmen bersama dengan anggota Apex 
BPR Bank Jatim, maka Bank Jatim telah 
melaksanakan pelatihan analis kredit bagi 
anggota Apex yang dilaksanakan pada 18-
26 Juni 2012 untuk 4 angkatan berjumlah 
120 orang analis dari 120 BPR anggota Apex 
di  Pusdiklat Bank Jatim, Prigen. Pelatihan 
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kredit BPR,” harapnya.

Dijelaskan lagi, upaya Pemprov Jatim dan 
dukungan besar dari BI terhadap Apex BPR 
Bank Jatim mendapat tanggapan positif dari 
provinsi-provinsi lain. “Pembentukan Apex 
BPR Bank Jatim merupakan lembaga Apex 
pertama di Indonesia dan telah dijadikan 

Nomor dua dari kiri Ketua Perbarindo DPD Jatim Hari Wuryanto, Project Manager JETS/STKE Tony Sudjiaryanto,  Deputi Direktur BI Sudarmadji, Direktur Utama Bank Jatim 
Hadi Sukrianto dan anggota Apex BPR Subawi 
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D
IREKTUR Utama Bank UMKM Jawa Timur, R Soeroso, 
menyambut gembira dengan diresmikannya sistem 
transfer kredit elektronik (SKTE). Sebab, BI yang beker
jasama dengan Bank Jatim melalui Jatim Elektronik 
Transfer Sistem (JETS), memungkinkan BPR dapat ter
hubung dengan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia 

(SKNBI) melalui bank pengayom atau Apex Bank BPR.
“JETS bisa memberikan pelayanan cepat bagi nasabah kami. 

Apalagi selama ini BPR belum pernah melakukan sistem pembayran 
real time gross settlement (RTGS). Nah, dengan adanya Apex Bank 
BPR dan Bank Jatim yang memfasilitasi sementara BI memberi 
kesempatan maka bagi Bank UMKM Jawa Timur ini adalah momen 
yang sangat bagus untuk memberikan pelayanan terhadap nasabah,” 
jelas R Soroso pada Terpercaya.

Sebagaimana diketahui, Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin 
Nasution dan Gubernur Jawa Timur Soekarwo meresmikan Sistem 
Transfer Kredit Elektronik (SKTE) di Kantor Perwakilan BI Wilayah IV 
Jawa Timur Surabaya, Kamis (29/11). Dengan peresmian itu, maka 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dapat bertransaksi mengirimkan uang. 
Pemilihan Jawa Timur sebagai wilayah pilot project STKE didasari 
oleh eksistensi Bank Jatim sebagai bank pengayom yang dinilai 
berhasil. Dari 330 BPR yang ada, sebanyak 274 BPR atau 83 % telah 
menjadi anggota bank pengayom BPR. Hingga saat ini tercatat 109 
BPR anggota bank pengayom telah bergabung dalam layanan STKE 
BPR.

 Apalagi dengan adanya STKE ini, lanjut R Soeroso, ada nasabah 
Bank UMKM yang ekspor antarpulau, tapi bukan antarnegara. “Sebab, 
di Jawa Timur yang namanya ekspor dengan negara lain justru 
ekspornya defisit, lebih tinggi daripada impornya. Ekspor antarprovinsi 
itu menjadikan surplus hampir Rp 48 triliun. Ini luar biasa, karena 
Jawa Timur ditunjang oleh produk-produk yang dibutuhkan di provinsi 
lain sehingga gubernur Jawa Timur membuka 24 atase perdagangan 

 Pemilihan Jawa Timur sebagai wilayah pilot 
project STKE didasari oleh eksistensi Bank 

Jatim sebagai bank pengayom yang dinilai 
berhasil. Dari 330 BPR yang ada, sebanyak 

274 BPR atau 83 % telah menjadi anggota 
bank pengayom BPR. Hingga saat ini tercatat 

109 BPR anggota bank pengayom telah 
bergabung dalam layanan STKE BPR.

contoh oleh BPD  lainnya di Indonesia. Selama ini 
sudah ada tujuh  BPD melakukan studi banding di Bank 
Jatim maupun BPR yang ada di Jawa Timur. Antara 
lain Bank Jabar Banten, Bank Sumut, Bank Sumsel, 
Bank Jateng, Bank Riau, Bank NTT dan Bank NTB serta 
dua lembaga dari luar negeri yaitu Sparkasen Jerman 
& Tim Konsultan JICA Jepang,” terang Tony.

Dalam perkembangan dan keberhasilannya Bank 
Jatim selaku Lembaga Apex BPR Bank Jatim, maka 
pada awal tahun 2012 Bank Jatim dipercaya kembali 
oleh Bank Indonesia yaitu ditunjuk untuk pertama kali 
dan sekaligus sebagai pilot project penyelenggara 
Sistem Transfer Kredit Elektronik (STKE) dalam hal 
pengembangan produk & jasa bersama berbasis tekno
logi informasi untuk pengembangan BPR di Jawa Timur. 
“Sebagai upaya untuk meningkatkan layanan BPR 
kepada nasabahnya agar dapat melakukan pemindahan 
dana kepada nasabah lain di bank umum atau BPR lain 
maka Bank Indonesia, Bank Jatim bersama Perbarindo 
DPD Jawa Timur telah mengadakan pertemuan untuk 
membahas Sistem Transfer Kredit Elektronik (STKE). 
Hal ini patut kita banggakan karena untuk kedua kalinya 
Bank Jatim ditunjuk sebagai pilot project nasional 
dan diharapkan nantinya bisa sebagai contoh bagi 
perbankan yang ada di provinsi lain,” harapnya lagi. 
Dijelaskan lagi, gagasan untuk mengembangkan sistem 
ini merupakan salah satu upaya dalam mendukung 
program financial inclusion yang diharapkan dapat 
memperluas jangkauan layanan perbankan khususnya 
bagi BPR dan nasabahnya serta masyarakat luas. Dalam 
proses pengembangan sistem ini, maka STKE diberi 
nama JETS yaitu Jatim Elektronik Transfer Sistem, 
yang mempunyai makna dapat memberikan layanan 
cepat, aman dan efisien.

Sebelum sistem ini ada, transfer dana antar-BPR 
dilakukan melalui bank umum sehingga BPR harus 
memiliki rekening di beberapa bank umum. Hal itu 
dilakukan karena BPR tidak memiliki akses langsung 
terhadap layanan sistem transfer dana. Akibatnya, 
layanan transfer dana bagi nasabah BPR menjadi 
terbatas. “Dengan adanya STKE BPR maka BPR cukup 
memiliki satu rekening di bank pengayom BPR. Selain 
itu, bank pengayom juga akan meneruskan transfer 
dana antara BPR dengan bank umum melalui SKNBI. 
Dengan mekanisme ini, nasabah BPR bisa melakukan 
transfer dana ke seluruh bank peserta kliring seperti 
halnya nasabah bank umum,” ujarnya.

Jadi, tegasnya lagi, manfaat utama STKE BPR 
adalah terbukanya akses layanan sistem pembayaran 
bagi BPR. Dengan adanya STKE ini, praktis tidak ada 
lagi hambatan bagi BPR dalam melakukan transfer 
dana, baik kepada sesama BPR maupun kepada bank 
umum. Kegiatan transfer dana pun menjadi semakin 
mudah dan efisien sehingga kini bisa “sejajar” 
dengan bank umum. Selain itu, STKE BPR juga akan 
meningkatkan fee based income BPR dari layanan 
transfer dana. Ujung-ujungnya seluruh manfaat 
tersebut akan meningkatkan loyalitas nasabah dan 
memperkuat daya saing BPR sebagai ujung tombak 
layanan perbankan, khususnya kepada masyarakat 
kecil dan UMKM.  lkar/mus/nas

Lewat JETS
 Pelayanan 

Nasbah 
Makin Cepat

laporan
utama
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yang ada di provinsi di Indonesia ini,” jelasnya.  
Dengan adanya perwakilan di 24 provinsi berarti ada hubungan 

perdagangan antara Jawa Timur dengan provinsi lain menjadi 
lancar.  Barang yang dibutuhkan di provinsi lain pasti di Jawa 
Timur ada dan langsung dikirim ke provinsi yang membutuhkan. 
“Contoh konkretnya adalah sayur dan buah.  Belum lama ini 
kita juga melakukan transaksi perdagangan dengan Balikpapan, 
Samarinda dengan nilai Rp 17,8 miliar sekali transaksi. Ini 
menunjukkan komoditas di Jawa Timur menjadi kebutuhan di 
provinsi lain,” urai R Soeroso.

Makanya dengan adanya STKE ini, sambungnya, memudahkan 
nasabah Bank UMKM Jawa Timur berhubungan dengan kliennya 
baik yang ada di kota lain maupun di luar pulau atau nasabah 
lain yang sangat diuntungkan. Sebab, sistem pembayaran yang 
berbasis elektronik akan mempercepat sistem pembayaran. 
Justru kliring dengan RTGS ini membantu kepercayaan nasabah 
kepada Bank UMKM Jawa Timur. ”Apalagi kita sudah mengukuhkan 
diri bahwa Bank UMKM Jawa Timur sebagai bank fokus di small 
medium interprice,” ujar dia.

R Soeroso juga berharap  Bank UMKM Jawa Timur yang 
dipimpinnya bisa secara terus menerus memfasilitasi permodalan 
yang diperlukan oleh masyarakat di level mikro kecil, tetapi juga 
dapat mengangkat program pemerintah. “Misalnya pengentasan 
kemiskinan (pro poor), pro job, membuka lapangan kerja 
baru sehingga bisa menyerap tenaga kerja. Untuk pro growth 
diharapkan kita bisa mebiayai mikro-mikro usaha yang notabene 
entrepreneuer muda maupun para wirausaha produktif 
sehingga usahanya meningkat dan menaikkan pendapatannya,” 
harapnya.

 Menurut penilaian  R Soersoso,  bila pendapatan perkapita 
penduduknya naik, maka PDRB juga akan naik. “Nah bila  
PDRB naik, PAD pemerintah juga naik, maka kemiskinan dan 

pengangguran juga akan menurun. 
Ujung-ujungnya kemampuan 
Pemprov Jatim dan kabupatan/
kota di Jawa Timur membangun 
sarana prasarana di daerah 
terpencil lebih besar. Bila sarana 
prasarana di daerah terpencil yang 
belum pernah tersentuh  fasilititas 
infastruktur seperti jalan dan listrik 
itu dibangun, maka itu merupakan 
sumber pangsa pasar bagi bank, 
khsusnya Bank UMKM dan Bank 
Jatim,” paparnya. 

Oleh sebab itu, lanjutnya, Bank 
Jatim dan Bank UMKM Jawa Timur 
selalu bersinergi. Di level mikro 
kecil yang menangani Bank UMKM, 
menengah ke atas atau  koorporasi 
ditangani Bank Jatim. “Sinergitas 
ini menjadi kekuatan ekonomi di 
Jawa Timur,  karena Jawa Timur 
sudah punya bank dua itu tadi 
ditambah dengan Jamkrida. Nah, 
kalau ini sudah berjalan sesuai 
dengan bidangnya masing-masing 
maka ekonomi Jawa Timur tumbuh 
dengan baik yang dibuktikan per
tumbuhan ekonomi Jawa Timur 
sudah 7,3 persen padahal per
tumbuhan ekonomi nasional cuma 
6,3 persen,” kata dia. 
lkar/mus 

Mulai nomor 2 dari kiri : Dirut Bank Jatim Hadi Sukrianto, Gubernur Jawa Timur Soekarwo, Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution dan Perwakilan BI Wilayah IV Jawa Timur Surabaya 
M Iskhak dan Dirut Bank UMKM Jawa Timur R Soeroso.
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Sinergi Bank 
Jatim dan 
Bank UMKM 
Jawa Timur 
akan menjadi 
kekuatan 
ekonomi, kalau 
ini berjalan 
sesuai dengan 
bidangnya 
masing-
masing  maka 
pertumbuhan 
ekonomi Jawa 
Timur akan 
semaikin baik.
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Direktur Utama Hadi Sukrianto (tengah) bersama direksi Bank Jatim saat 
memberi keterangan

Meningkatnya 
kinerja DPK 
Bank Jatim  
per September 
2012 tentu saja 
tidak lepas dari 
berbagai fa-
silitas lengkap 
yang menjadi 
Value Added 
Service (VAS) 
bagi nasabah. 
Kini, jumlah 
nasabah Bank 
Jatim ter-
catat 2.001.448 
orang naik 
sebesar 29% 
(YoY) dari 
sebelum-
nya 1.561.851 
masabah pada 
Desember 
2011.

Direktur Utama Hadi Sukrianto didampingi para direksi menunjukkAn tabel kinerja Bank Jatim

laporan
utama
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”Hadi Sukrianto  
Direktur Utama 

Bank Jatim

B
ANK Jatim membukukan perolehan dana 
pihak ketiga (DPK) senilai Rp 26,18 triliun per 
September 2012, atau tumbuh 21%  dibanding 
periode yang sama tahun sebelumnya (Year 
on Year/YoY) sebesar Rp 21,65 triliun.

Menurut Direktur Utama Bank Jatim, 
Hadi Sukrianto, kontribusi terbesar pada perolehan DPK 
ini disumbang dari simpanan giro senilai Rp 11,62 triliun 
atau tumbuh 13%, serta tabungan sebesar Rp  6,41 
triliun, naik 24% dibandingkan dengan pencapaian tahun 
lalu. “Untuk komposisi tabungan antara lain disumbang 
dari beberapa jenis tabungan, misalnya simpeda naik 
25% (YoY), tabunan haji naik 20% (YoY) dan TabunganKu 
naik sebesar 54% (YoY). Sedangkan dari Deposito sebesar 
Rp 8,14 triliun naik sebesar 32% (YoY),” jelasnya.

 Disebutkan, jumlah nasabah juga ada peningkatan 
drastis. Kini, jumlah nasabah Bank Jatim tercatat 

2.001.448 orang, naik sebesar 29 % (Year To Date/
YTD) dari angka sebelumnya 1.561.851 nasabah pada 
Desember 2011. “Pada peningkatan jumlah nasabah 
ini, salah satu kontribusi tertinggi disumbang oleh jenis 
tabungan, khususnya jenis Tabungan Simpeda, yang naik 
sebesar 219.448 nasabah. Ini menunjukkan bahwa DPK 
Bank Jatim didominasi oleh pengumpulan dana murah, 
dengan proporsi giro dan tabungan terhadap total DPK 
(Casa Ratio) yaitu 69%,” terangnya. 

 Meningkatnya kinerja DPK Bank Jatim per 
September 2012, lanjut Hadi Sukrianto, tentu saja tidak 
bisa lepas dari berbagai fasilitas lengkap yang menjadi 
Value Added Service (VAS) bagi nasabah. Misalnya 
giro, tersedia untuk jenis mata uang rupiah maupun 
USD dengan fasilitas online di seluruh cabang/cabang 
pembantu dan kantor kas Bank Jatim. Selain itu, bebas 
melakukan penyetoran dan pengambilan uang tunai. 
Begitu juga setoran bisa berupa cek/bilyet giro melalui 
kliring atau permindahbukuan. Fasilias lain disamping 
biaya administrasi yang sangat ringan, juga jasa giro 
yang bersaing.

 Sedangkan untuk tabungan antara lain seperti 
Simpeda, Siklus, Tabungan Haji dan TabunganKu dengan 
fasilitas online/realtime yang bisa oneline ke seluruh 
kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas. 
“Untuk kartu ATM Bank Jatim dapat digunakan antara 
lain untuk transaksi penarikan tunai, pembayaran tele
pon, air, PBB dan listrik. Juga, SMS banking dan transfer 
antar-rekening Bank Jatim, antar-rekening sesama 
anggota ATM Bersama serta ATM Prima dan cek saldo.  
Tidak dipungut biaya atau gratis saat tarik tunai di 
ATM Bersama dan ATM Prima. Juga, ada pembayaran 
melalui Debit Prima serta Malaysian Electronic Payment 
System,” urainya.

Hadi Sukrianto juga mencatat komposisi kredit, 
jumlah penyaluran per September 2012 sebesar 17,6 
triliun (non syariah), berarti naik 17,76% YoY. Kontribusi 
terbesar pada penyaluran kredit disumbangkan oleh 
kredit konsumer sebesar 59,97% dari portofolio kredit 
Bank Jatim, disusul kredit komersial sebesar 21,24% 

DPK Bank Jatim Tumbuh 21%



Edisi  67/Tahun KE-vI/november 2012 15

dan kredit UMKM sebesar 
18,78%. “Namun secara YoY 
prosentase kenaikan pada 
masing-masing skim tertinggi 
diberikan oleh skim kredit 
UMKM yang naik 33,20% dari 
periode tahun sebelumnya. 
Ini menunjukkan bahwa Bank 
Jatim masih tetap berkomit
men untuk memberdayakan 
UMKM,” tegasnya.

 Bank Jatim, sambung 
Hadi Sukrianto, selain me
ningkatkan pendapatan dari 
sektor DPK dan kredit juga 
gencar menambah penda
patan melalui fee based 
income. Salah satunya 
yang sudah dilakukan ada
lah pengembangan pro
duk treasury berupa Ja
tim Electronic Transfer 
System (JETS). JETS ini 
merupakan sistem layanan 
yang digunakan dalam pe
nyelenggaraan transfer 
dana antar-anggota Apex 
BPR peseta JETS maupun 
dengan bank umum melalui 
Sistem Kliring Nasional Bank 
Indonesia (SKNBI) yang perhi
tungannya diselesaikan pada 
waktu tertentu sesuai siklus 
yang ditetapkan. “Dalam 
hal ini Bank Jatim bertindak 
sebagai bank penyelenggara 
dan BPR bertindak sebagai 
peserta,” ujarnya.

Hadi Sukrianto juga mema
parkan Bank Jatim senantiasa 
berusaha meningkatkan 
mutu dan layanan serta 
berupaya untuk terus mela
kukan inovasi untuk bisa 
menjadi bank yang sehat 
dan berkembang secara wa
jar sesuai dengan visinya. 
Upaya tersebut dituangkan 
dalam beberapa rencana 
strategis antara lain rencana 
pengembangan produk dana 
melalui internet banking, 
SMS dan Mobile Banking. 
Sebagai wujud apresiasi dari 
Bank Jatim kepada nasabah, 
setiap penabung Simpeda 
yang memenuhi syarat di
ikutsertakan dalam undian 
tabungan Simpeda dengan 
hadiah yang sangat menarik 
sebesar Rp 11 miliar yang 
diundi tiga kali dalam satu 
tahun, yaitu dua kali untuk 
tingkat nasional dan satu 
kali untuk tingka regional. 
lkar/mus

T
ak punya modal untuk usaha tentu 
pikiran orang langsung pada pinjaman. 
Namun meminjam modal kepada pi
hak lain tentu tak segampang beli 
barang. 

Jika pinjam ke perorangan tentu 
bunganya sangat tinggi, sedangkan pinjam ke 
bank persyaratannya cukup ‘njlimet’. Pikiran 
inilah yang sering menggelayuti masyarakat. 
Tak heran bila banyak yang mengurungkan  niat 
untuk pinjam modal ke bank.

Sebenarnya persyaratan yang diminta per
bankan dan seringkali tak bisa dipenuhi calon 
peminjam adalah jaminan untuk membayar. 
Di satu sisi calon peminjam banyak yang masih 
awam tentang hal tersebut. Ujung-ujungnya 
banyak yang mundur, bahkan persepsi sulitnya 
meminjam dana ke bank terus berkembang di 
kalangan masyarakat.

Sebagai bank pembangunan daerah, Bank 
Jatim tak ingin persepsi ini terus berlarut-larut. 
Selain merugikan pihak bank dalam menyalurkan 
kredit, masyarakat juga semakin menjauh. 
Padahal kedua belah pihak sebenarnya hanya 
butuh saling kepercayaan saja.

Untuk itulah Bank Jatim menawarkan satu 
produk kredit yang diberikan kepada usaha 
mikro guna pengembangan usahanya sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan secara lang
sung kepada perorangan atau kelompok usaha. 
Kredit ini dinamakan kredit Laguna, Langsung 
Berguna.

Adapun persyaratan pemohon kredit cukup 
simple, yakni :
- 	Mengisi formulir pengajuan kredit
- 	Fotocopy KTP/KIPEM, KSK dan pas foto suami 

istri
- 	Wajib membuka rekening tabungan di BANK 

JATIM
- 	Bukti kepemilikan agunan

Kredit Laguna ini diberikan kepada semua usa
ha produktif  yang dinyaatkan layak dibiayai 
seperti :
- 	Usaha perdagangan kecil
- 	Usaha industri kecil / home industry
- Usaha pertanian / perkebunan / perikanan / 

peternakan
- 	Usaha jasa
- Untuk keperluan lainnya yang menurut bank 

layak dan dapat dipertanggung jawabkan pe
ngembalian kreditnya

Adapun plafon kredit yang diberikan ada tiga 
spesifikasi yakni :
- 	Laguna I :
	 Maksimal kredit yang dapat diberikan kepada 

Debitur Perorangan / Kelompok adalah Rp 
5.000.000,- ( lima juta rupiah).

- 	Laguna II :
	 Maksimal kredit yang dapat diberikan kepada 

Debitur Perorangan / Kelompok adalah > Rp 
5.000.000,- ( lima juta rupiah) sampai dengan 

oleh Sarinastiti

Perorangan pun Bisa Pinjam dengan 
Mudah Kredit di Bank Jatim

edukasi
kredit

Rp 25.000.000,- (dua puluh Lima puluh juta ru
piah).

- 	Laguna III :
	 Maksimal kredit yang dapat diberikan kepada 

Debitur Perorangan / Kelompok adalah > Rp 
25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) sam
pai dengan Rp 50.000.000,- (Lima puluh juta 
rupiah).

 
Untuk tingkat suku bunga pinjaman disesuaikan su
ku bunga yang berlaku saat pengajuan.
Ada pun jangka waktu bagi peminjam:
-		 Laguna I, Kredit Modal Kerja bentuk Angsuran 

maksimal 3 (tiga) tahun
-		 Laguna II, Kredit Modal Kerja bentuk Angsuran 

maksimal 3 (tiga) tahun, Kredit Investasi maksimal 
5 tahun dengan grace period 3 (tiga) bulan

-		 Laguna III, Kredit Modal Kerja bentuk Angsuran 
maksimal 3 (tiga) tahun, Kredit Investasi maksimal 
5 tahun dengan grace period 3 (tiga) bulan

Sementara itu agunan yang diminta perbankan 
cukup mudah dipenuhi calon peminjam, karena kre
dit Laguna bertujuan menyejahterakan masyarakat, 
jadi agunan yang diminta relatif bisa dipenuhi. 
Agunan besarnya 100 persen dari plafon yang disetu
jui pemutus kredit sebagai berikut:
1.	Jaminan /Agunan Utama adalah usaha yang di

miliki atau dibiayai dengan kredit Bank.
2.	Jaminan /Agunan tambahan yang insurable dan 

ditutup ansuransi harus dicantumkan Bankers 
Clause – Bank Jatim, misalnya bangunan yang 
diikutkan asuransi kebakaran premi atas beban 
debitur.

3.	Jaminan / Agunan antara lain berupa
Laguna I : 
- Rombong, Bedak, Stand atau Kios 
- Barang bergerak
- Tabungan/Deposito.

(Kredit wajib diansurasikan sebesar plafon pada 
Perusahaan Asuransi Kredit dengan coverage
minimal sebesar 70 persen, premi atas beban 
debitur).

Laguna II : 
- Tanah atau Bangunan.
- Kios, Bedak, atau stand
- Barang bergerak
- Tabungan atau deposito

(Jaminan tambahan minimal 20 persen dari 
plafon pinjaman dan wajib di asuransikan se
besar plafon pada Perusahaan Asuransi Kredit 
dengan coverage minimal sebesar 70 persen, 
premi atas beban debitur).

Laguna III : 
- Tanah atau Bangunan.
- Kios, Bedak, atau stand
- Barang bergerak
- Tabungan atau deposito

(Jaminan tambahan minimal 30 persen dari pla
fon pinjaman dan wajib di asuransikan sebesar 
plafon pada Perusahaan Asuransi Kredit dengan 
coverage minimal sebesar 70 persen, premi 
atas beban debitur).l
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pelayanan

P
emilihan SCA Award diikuti 164 karyawan Bank Jatim 
dari 41 cabang yang terdiri dari 41 penyelia, 41 service 
assistant, 41 teller, dan 41 satpam. Masing-masing 
kategori dibedakan antara 10 cabang yang telah menja
di piloting layanan dan 31 cabang nonpiloting.

Pengembangan budaya layanan unggul ini dimaksud
kan juga sebagai salah satu bentuk usaha menuju BPD 
Regional Champion (BRC). Sebagai program motivasi dan 

bentuk apresiasi manajemen kepada penyelia dan frontliner terbaik, 
diharapkan  Bank Jatim nantinya memiliki penyelia dan frontliner 
(service excellence change agent team) yang menjadi role model. 
Sekaligus menjadi change agent yang dapat menyebarkan virus positif 
dalam upaya pengembangan layanan unggul di Bank Jatim. Puncaknya, 
strategi ini bisa memicu persaingan di antara penyelia dan frontliner 
yang berdampak pada meningkatnya sense of competitiveness yang 
selanjutnya dapat dilakukan secara berkala setiap tahun.

Agar terpilih menjadi service change agent perserta harus melalui 
beberapa tahapan tes yang dilakukan secara selektif dengan kriteria 
berdasarkan kebutuhan perusahaan. Tahapan tes dimulai dari tingkat 
cabang berupa tes product knowledge perbankan, tes standar layanan 
Bank Jatim dan tes role play sesuai jabatannya. Dewan juri terdiri dari 
pemimpin cabang, pemimpin bidang opersional/pemimpin cabang 
pembantu.

Bagi peserta terbaik tes tingkat cabang 
masing-masing mendapat materi teknis ten
tang standar layanan, cara pengukuran, 
personality dan teamwork. Sementara soft 
competency peserta juga bagian dari peni
laian. Bahkan, peserta dari masing-masing 
kategori melakukan benchmarking kepada 
bank pesaing untuk melihat layanan dan 
apa yang dirasakan dengan perannya seperti 
layaknya nasabah sebagai mystery shopper.  
Selanjutnya, hasil dari benchmarking ke bank 
lain dipresentasikan oleh setiap peserta di 
hadapan dewan juri tingkat pusat terdiri dari 
pemimpin divisi dan subdivisi. 

Dalam penganugerahan SCA 2012, peser
ta melakukan parade per cabang dengan 
menggunakan baju adat daerah masing-ma
sing atau baju nasional dengan satu tema per 
cabang.  Ke depan, selama satu tahun para 
peserta SCA dibuatkan suatu program kerja 
untuk mengoptimalkan kinerja layanan di 
masing-masing cabang dengan menggunakan 
penilaian kinerja. lkar/mus

SCA Award 2012, Percepat 
Budaya Layanan Bank Jatim

SEBAGAI  
perusahaan yang 
telah melakukan 
IPO (Initial 
Public Offering), 
Bank Jatim 
terus mengem
bangkan diri  
meningkatkan 
layanannya. Untuk 
mempercepat 
peningkatan 
budaya layanan 
prima tersebut  
dilakukan melalui 
pemilihan Service 
Change Agent 
(SCA) Award, 
Sabtu (6/10). 

Pemenang SCA Award 2012 bersama Dirut Hadi Sukrianto

Suasana penganugerahan SCA Award 2012
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S
osok bankir yang aduhai, kini mengalami penyim
pangan-penyimpangan bahkan distorsi mental oleh 
bankir itu sendiri yang tidak memiliki integritas 
pada profesinya. Perbankan mengalami gonjang-
ganjing akibat ulah segelintir orang. Bankir yang 
tersandung hukum dan tersentuh risiko karier, kini 

harus dibayar sedemikian mahal. Persoalan sepele yang 
dialami bankir menjadi masalah dan wacana yang terus 
“diledakkan” di sana-sini. Banyak surat kaleng yang mam
pir ke Kepolisian, Kejaksaan bahkan sampai ke meja redaksi 
surat kabar. Intinya adalah penghancuran karakter bankir. 
Cara-cara seperti itu tidak profesional dan sangat kejam.

Dunia perbankan memang sangat rentan dengan isu-isu 
yang tidak baik dan dapat berakibat fatal bagi perbankan. 
Yang pada akhirnya bisa berdampak pada perekonomian 
nasional. Untuk itu, melindungi bankir merupakan unsur 
penting dalam menjaga dampak negatif yang timbul 
dikarenakan isu-isu yang diskriminatif, mengingat perbankan 
merupakan urat nadi perekonomian nasional.

Bankir akhirnya menjadi profesi yang sudah tidak nya
man lagi. Bagaimana tidak, fokus profesi bankir kadang 
sering terkuras ke pasal 3 UU No. 31/1999 tentang Pembe
rantasan Tindak Pidana Korupsi. “Setiap orang yang dengan 
tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau 
suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesem
patan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau 
kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara atau 
perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara 
seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 1 (satu) 
tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan atau denda 
paling sedikit Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dan 
paling banyak Rp 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah)”.

Pasal itu perlu dikutip komplit dan menjadikan momok 
bagi para bankir. Karena antara resiko bisnis dengan kesalah
an perbuatan bankir berbeda tipis dan cenderung mudah 
dibelokkan dan dituduhkan oleh aparat penegak hukum.

Sikap agresif penegak hukum dan terlalu bersemangat 
untuk melakukan penyelidikan dan penyidikan membuat 
trauma kalangan bank untuk mengambil risiko penyaluran 
kredit. Penyelesaian kredit bermasalah oleh aparat hukum 
seperti menembak kijang dengan bom besar. Akibatnya, tidak 
hanya kijangnya yang terkena tetapi seluruh kandangnya 
menjadi hancur lebur. Mestinya hanya mengungkap indikasi 
penyimpangan yang menyebabkan kredit itu macet yang 
berbau kolutif dan merugikan negara. 

Hukum itu tidak boleh menargetkan sesuatu menjadi 
tersangka. Kalau itu terjadi berarti aparat penegak hukum 
melakukan denial of justice. Tuduhan yang sembarangan 
akan meruntuhkan kredibilitas sistem perbankan. Padahal 
kredibilitas sistem perbankan sangat dibutuhkan dalam 
membangun kepercayaan terhadap bank-bank. Peng
ungkapan kredit bermasalah oleh aparat penegak hukum 
yang dinilai berlebihan justru menjadi ancaman bagi 
intermediasi perbankan.

Coba bayangkan. Bila tidak ada yang tertarik mendirikan 
bank atau tidak ada yang berminat bekerja di bank atau 
tidak ada yang tertarik menjadi nasabah bank. Mungkinkah 
roda ekonomi berjalan ? Mungkinkah pabrik-pabrik bekerja 
? Mungkinkah dapur kita berasap ? Dengan tesis kepentingan 
itu pula maka relevankah apabila peran para bankir dalam 
misi “pembangunan” begitu mudahnya dikesampingkan.

Dilihat dari cakrawala luas, persoalan yang melingkupi 
industri perbankan kayaknya tidak arif kalau dosa itu 
dibebankan di atas pundak bankir itu sendiri. Karena 
masalah bankir adalah bagian kecil dari persoalan besar 
di dalam perbankan. Kredit bermasalah tidak seharusnya 
dipandang sebagai sebuah persengkokolan. Harus dilihat 

kasus per kasus. Dan pihak penegak hukum hendaknya 
menghayati persoalan tersebut. Jangan begitu mudah
nya menjebloskan ke penjara dengan tuduhan takut 
melarikan diri atau menghilangkan barang bukti.

Memang sulit memisahkan antara kredit bermasalah 
karena risiko bisnis dan kredit macet yang diakibatkan 
oleh moral hazards. Kalau argumen yang dipilih berbeda 
sesuai kepentingan, maka membuat tangan-tangan 
politik untuk ikut bermain. Sekuat apapun argumen 
kalau tidak mendukung, maka cenderung dibuang. Dan 
selemah apapun argumen asal mendukung kepentingan 
maka akan dicari fakta dan alasan untuk dipakai sebagai 
alat pembenaran. Itulah yang membuat bankir begitu 
mudah masuk hotel prodeo.

Menyimak buku The New Banker karya James 
H. Donnelly, Jr dan Steven Jl.Skinner bisa menjadi 
“penawar dahaga” terhadap pemahaman menghadapi 
rongrongan profesi bank. Ada 4 strategis dasar dalam 
mendukung unsur-unsur credibility, competence, 
creativity dan care dalam menunjang terbinanya 
hubungan mesra dengan client dan costumer dalam 
jangka panjang. Pertama, langkah untuk menciptakan 
visi yang jelas. Kedua, upaya untuk dapat secara 
nyata membedakan apa yang namanya “masalah” 
dengan apa yang sekadar “gejala”. Ketiga, senantiasa 
melakukan hal-hal yang sedikitnya sama pentingnya 
apa yang semula direncanakan. Dan yang keempat 
adalah menyiapkan respon-respon yang strategis dalam 
menghadapi setiap perubahan.

Langkah tersebut dalam rangka menjaga agar pro
fesi bank dapat terjaga dengan baik dengan tetap meng
indahkan tatanan dan etika yang ada. Kini tugas berat 
muncul yaitu menyembuhkan trauma kredit macet 
dan menegakkan kredibilitas perusahaan dan moral 
karyawan bank. Meski ada kendala, bank yang dianggap 
sensitif dan strategis ini tidak memiliki lembaga profesi 
yang kuat sebagai tempat bernaung dan menjunjung 
tinggi profesinya. Seperti IDI untuk profesi dokter atau 
PWI untuk wartawan. 

Menyadari betapa pentingnya peran bankir untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi, maka sudah seharus
nya bank sentral ikut “cawe-cawe” menjembatani bankir 
yang terlilit kasus hukum. Pada konteks interaksi antara 
perbankan, kepolisian dan kejaksaan, bank sentral 
sudah sepatutnya dapat menjadi lembaga mediasi 
antara bank dengan aparat penegak hukum. Langkah 
tersebut dalam rangka menjaga agar profesi bankir 
dapat terjaga dengan baik dengan tetap mengindahkan 
tatanan dan etika yang ada. 

Silakan bekerja habis-habisan, silakan bersih habis-
habisan. Namun ingat, kepentingan negara ada di 
atas kita semua. Ekonomi yang maju perlu keadilan. 
Dan keadilan itu akan tegak kalau sudah mencapai 
kemakmuran ekonomi. Seretnya pertumbuhan kredit 
mempengaruhi lajunya pertumbuhan ekonomi. Dan 
kita tidak boleh menutup mata adanya fakta yang telah 
membuktikan bahwa banyak bankir yang bekerja untuk 
kemajuan bangsa dan negaranya.

Oleh karena itu, bank sentral sudah sepatutnya 
memberi perlindungan para bankir. Selama ini Bank 
Indonesia hanya memfasilitasi mediasi perbankan 
dalam menyelesaikan sengketa antara bank dengan 
nasabah. Masak dalam memberi perlindungan kepada 
anggotanya, kalah dengan kementerian BUMN ketika 
melindungi dan membela “anak buahnya” (BUMN yang 
berada di bawah naungannya) dari jeratan pemerasan 
oknum anggota legislatif di Senayan.n

Oleh: Han’s 
Bank Jatim 
Cabang Jember

Kriminalisasi Bankir

Menjadi 
bankir itu 
mudah sekali 
mengundang 
decak kagum, 
seperti duduk 
di puncak 
gunung saja. 
Life style-
nya memang 
terkesan 
wah. Mulai 
dari hotel 
berbintang 
lima, 
executive 
club, golf 
member 
hingga sering 
bepergian 
keluar negeri. 
Padahal 
risiko di balik 
kursi yang 
menjulang 
dan 
mentereng 
sebetulnya 
memiliki 
bahaya hidup 
yang juga 
tinggi.
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jalan sehat

P
anitia Hari Besar Islam (PHBI) Provinsi Jawa 
Timur yang bekerjasama dengan Masjid Al Akbar 
selain menyediakan  4 paket umrah, dan 1 sepeda 
motor, juga ada 7 sepeda angin, 5 lemari es, 4 
televisi dan puluhan doorprize lainnya seperti 
kipas angin, dispenser dan rice cooker.

  Acara jalan sehat rutin ini memang cukup meriah 
apalagi yang memberangkatkan peserta jalan sehat 
bersholawat  adalah Gubernur Jatim Soekarwo. “Jalan 
sehat ini bermanfaat bagi kesehatan terlebih akan 
meningkatkan ukhuwah Islamiah,” kata Soekarwo sebelum 
pemberangkatan peserta.

Rute jalan sehat ini berbeda dengan sebelumnya. Kali 
ini melewati perumahan Wisma Bungurasih, Museum NU 
dan kembali ke Masjid Al Akbar. Sambil menanti undian 
berhadiah, peserta dihibur kasidah modern dan tampilan dai 
cilik Endin Jorgy yang memikat hadirin. Endin merupakan 
juara nasional lomba dai cilik yang masih duduk di bangku 
sekolah MI Haji Hasyim Babat Jerawat Pakal Surabaya. 
Endin merupakan anak pasangan Ainur Rofiq dan Suliatin 
yang memiliki bakat besar menjadi seorang dai. 

Soekarwo yang akrab dipanggil Pakde Karwo menekankan 

Jalan Sehat 
Bersholawat
Bersama 
Pakde Karwo

pentingnya menjaga ukhuwah Islamiyah, wathoniyah 
dan basyariyah khususnya dalam membangun per
saudaraan maupun kerukunan antarmasyarakat.  
Sebab, memperkuat silaturahmi antarmasyarakat 
dan menjaga keharmonisan antarsesama merupakan 
modal dasar dalam membangun persatuan dan kesa
tuan khususnya dalam menjaga Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI).

Ukhuwah Islamiyah, lanjutnya, memiliki makna 
yang besar dalam membangun persaudaraan ber
dasarkan kesamaan sebagai kaum muslimin, baik di 
dalam satu negara maupun antarnegara. Ukhuwah 
wathoniyah memiliki pengertian berdasarkan kesa
maan tanah air dan kebangsaan Indonesia.

Sedangkan untuk ukhuwah basyariyah yakni 
membangun persaudaraan serta hubungan yang 
dibangun berdasarkan kemanusiaan, tanpa mengenal 
golongan, kelompoknya maupun agamanya.

“Jalan sehat ini bukan hanya bertujuan untuk 
mencari hadiah semata, namun terdapat makna 
yang mendalam karena salah satu bentuk dari jiwa 
yang sehat salah satunya dengan rutin melakukan 
olahraga. Kebersamaan yang terus dibangun melalui 
jalan sehat ini diharapkan akan berdampak terhadap 
situasi kondusif yang aman dan nyaman di Jatim,  
sekaligus berharap kepada masyarakat Jatim untuk 
terus menjaga kerukunan dengan lebih bekerja keras 
dalam  menyejahterakan masyarakat,” harapnya.

Sementara Sekretaris Daerah (Sekda) Prov Ja
tim, Rasiyo, mengatakan tahun baru Islam atau 1 
Muharram 1434 H ini merupakan salah satu bentuk 
upaya untuk senantiasa meningkatkan kualitas diri 
dengan lebih baik. “Yang terpenting agar selalu 
menjaga hubungan ukhuwah Islamiyah antarsesama 
dengan baik, terlebih dalam mengevaluasi terhadap 
apa yang telah dilakukan di tahun-tahun sebelumnya 
sehingga menjadi manusia lebih baik ke depannya,” 
ujarnya.

Sedangkan Kakanwil Kemenag Jatim Drs. H. Su
djak memaknai tahun baru Islam 1434 H yakni per
pindahan dari perubahan yang lebih baik. Makna 
lainya yakni, hijrah dari kebatilan menuju yang hak, 
hijrah dari zaman jahiliyah ke zaman ilmiah, hijrah 
dari kebiadaban menuju keberadaban serta hijrah 
dari percekcokan dan pertikaian menjadi ukhuwah 
persaudaraan semangat persatuan dalam NKRI.lkar

JALAN Sehat Bersholawat dalam 
Gema 1 Muharram 1434 H di Masjid 
Al Akbar Surabaya, Kamis (15/11) 
memecahkan rekor. Bila dibanding 
tahun-tahun sebelumnya, jalan 
sehat tahun ini diikuti sekitar 
17.000 peserta. 

Gubernur Soekarwo sebelum memberangkatkan peserta jalan sehat bersholawat

Sekdaprov Rasiyo menyaksikan salah satu pemenang umrah
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DIA adalah pemilik batik tulis 
Saji, beralamat di Jalan Lintas 
Selatan, Desa Sukoharjo, Pacitan, 
Jawa Timur.  Samuri/Saji, 52 

tahun, menerima sumbangan 
dari Bank Jatim berupa 
alat planting atau yang 
lebih dikenal dengan 
meja tatakan dan screen 
untuk batik tulis.

“Saya mulai usaha batik 
tahun 1997, meneruskan 
usaha dari mertua. Kalau 
soal batik, istri saya malah 
belajar mulai dari kecil. 
Ada sekitar 80 tenaga 
kerja yang membantu 

pembuatan batik kami, tapi 
kebanyakan mereka kerjakan 

di rumah-rumah,” tuturnya.

Samuri mulai menjadi nasabah Bank Jatim Cabang 
Pacitan sejak tahun 2002. Awalnya dia mendapat kucuran 
dana Rp 70 juta, setelah lunas dia mengajukan kredit 
lagi dan menerima kucuran Rp 125 juta. “Alhamdulillah, 
terima kasih Bank Jatim atas bantuan peralatan batik 
ini,” kata lulusan SMA Negeri 18 Jakarta ini.

Sebagai pengusaha batik tulis, ia juga punya 
kesulitan. “Kendala yang kami alami sementara ini 
adalah langkanya perajin batik. Kebanyakan perajin batik 
tulis sekarang  sudah berumur. Di sinilah perlunya ada 
kaderisasi agar bisa melanjutkan peran orang tua-orang 
tua mereka,” harap ayah dua anak dan dua cucu ini.

Batik tulis produksinya memang khusus untuk kalangan 
menengah ke atas dengan wilayah edar disamping kota-kota 
di Jawa Timur,  juga Jakarta, Bandung, Bali, Kalimantan 
dan Sumatera. “Ke depan saya juga akan membuat batik 
untuk kalangan menengah ke bawah. Maksud kami agar 
kalangan menengah ke bawah tidak kecewa, sama-sama 
menikmati produk batik tulis dari Pacitan,” tutur Samuri 
yang omzetnya sekitar Rp 60 juta/bulan. lkar/mus 

Penerima Bantuan 
Peralatan dari Bank Jatim
DI antara semarak undian Simpeda  Tingkat Regional 2012 di 

Kantor Pusat Bank Jatim Jl Basuki Rakhmad 97-104 Surabaya, 
Minggu (4/11), juga dipilih nasabah UMKM yang sukses. Kepada 

mereka diberikan bantuan berupa alat untuk penunjang usahanya. 
Ada 10 UMKM yang diseleksi dari 38 UMKM yang dianggap memenuhi 
syarat dan berhak mendapat hadiah.

Mereka dianggap telah menjadi debitur Bank Jatim kurang 
lebih selama lima tahun, lancar dan menyerap banyak tenaga 
kerja serta tidak pernah mendapat  daftar hitam dari Bank 
Indonesia sekaligus sebagai ungkapan terimakasih  kepada 
UMKM yang selama ini menjadi mitra kerja. Support yang 
diberikan kepada seluruh UMKM ini dimaksudkan agar mereka 
lebih berkembang dan menjadi pondasi pembangunan ekonomi 
Jatim. 

Nah, mulai penerbitan ini, dari sepuluh penerima bantuan 
alat penunjang usaha dari Bank Jatim, 
kami tampilkan profil mereka ma
sing-masing dua orang setiap pe
nerbitan.

IA datang jauh dari Pulau Bawean, 
Gresik. Alamat lengkapnya, Dusun Sawah 
Laut, Desa Sawah Mulya, Kecamatan Sangka
pura. Membuat tahu ia lakoni sejak empat 
tahun dengan dibantu empat karyawannya.

“Alhamdulillah, saya terimakasih 
mendapat bantuan dari Bank Jatim. 
Semoga pemberian bantuan berupa 
penggilingan tahu ini sangat bermanfaat 
dalam menjalankan usaha tahu ini. Kepada 
Bank Jatim saya mendoakan semoga 
semakin maju sehingga bisa menolong para 
UMKM,” kata Fadali, 49 tahun, yang hanya 
mengenyam pendidikan sampai SD ini.

Selama menjalankan usaha tahu, ia 
sudah dua kali mendapat kucuran kredit 
dari Bank Jatim Cabang Bawean. Pertama, 
mendapat kucuran dana Rp 25 juta, dan 
setelah lunas mendapat lagi Rp 60 juta.

Dengan peralatan penggilingan tahu 
yang baru diterimanya ini, ia berharap bisa 
menambah kapasitas kerja produksinya. 
Dari rumah produksinya, ia memasarkan 

Profil UMKM

FADALI,  Pengusaha Tahu

SAMURI, Perajin Batik

ke seluruh Bawean yang 
memang hanya terdiri 
dari dua wilayah, yaitu 
Kecamatan Sangka
pura dan Keca
matan Tambak.

Dulu, di Bawean 
ada tiga pembuat 
tahu. Tapi, sekarang 
ketiganya gulung 
tikar. Sekarang, 
tinggal dia sendirian. 
Dalam menjalankan 
usahanya, ia selalu 
membutuhkan 
bahan tahu 
berupa kedelai 
dari Surabaya, dan 
Probolinggo. “Setiap 
pengiriman ke Bawean 
kadang sampai lima 
ton,” kata ayah lima 
anak ini. *kar/mus
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Pdps dan Pembiayaan Syariah Calon Pegawai Syariah

Sesuai UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 dan Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) Nomor 11/10/PBI/2009 tentang Unit 
Usaha Syariah, telah mendorong dan memperkuat keberadaan 
industri perbankan syariah khususnya Unit Usaha Syariah untuk 

selalu berkembang secara sehat dan dikelola secara profesional 
didukung oleh manajemen, permodalan yang cukup dan Sumber Daya 
Insani (SDI) andal agar dapat tumbuh secara sehat dan tangguh.

Bank Jatim sebagai Bank Umum Konvensional (BUK) yang telah memiliki 
Unit Usaha Syariah (UUS) yang berkembang cukup baik, tentunya butuh 
tenaga/staf yang cukup andal dan memiliki pengetahuan perbankan syariah 
yang baik. Demikian juga calon karyawan/TKIK yang akan bergabung dan  
ditempatkan pada Bank Jatim Unit Syariah, harus memiliki kompetensi di 
bidang perbankan syariah melalui Pelatihan Dasar Perbankan Syariah (PDPS) 

maupun Pelatihan 
Analis Pembiayaan 
Bank Syariah.Program 
Pelatihan Dasar 
Perbankan Syariah 
(PDPS).\Ini dilakukan 
guna  memberi 
pengetahuan dan 
pengenalan dasar 
tentang filosofi 
ekonomi dan 

perbankan syariah agar diperoleh manfaat 
oleh para peserta setelah mengikuti pelatihan 
ini. Dengan demikian diharap mampu 
memahami prinsip dasar perbankan syariah 
dan memperoleh gambaran mengenai 
operasional bank syariah serta mampu 
berperan sebagai SDM perbankan syariah yang 
berkualitas, berkompeten dan profesional.

Pelatihan Analisa Pembiayaan Bank 
Syariah dimaksudkan untuk mendidik 
para peserta agar dapat menggali potensi 
pembiayaan bank syariah pada sektor mikro 
serta dapat mengembangkan pembiayaan 
pada usaha mikro secara tepat dan benar 
dan mengetahui pengelolaan manajemen 
risiko pembiayaan usaha mikro. Juga 
diharap mampu mengetahui aspek-aspek 
penting yang harus diperhatikan dalam 
pembiayaan usaha mikro dan strategi bank 
syariah dalam pengembangan usaha mikro.

Pelatihan yang difasilitasi oleh ICDIF 
LPPI (Lembaga Pengembangan Perbankan 
Indonesia) ini dilaksanakan di Pusdiklat 
Bank Jatim Prigen. leddymar

P
elatihan Dasar-dasar Perkreditan merupakan paket pelatihan 
awal untuk membangun kompetensi calon pegawai baru 
sebagai tanaga analis kredit, pemasaran dan admin kredit. 
Hard Competency utama yang perlu dikembangkan untuk 
calon pegawai baru perkreditan mencakup 5 hal :Pertama, 

sebagai pegawai analis, pemasaran kredit dan admin, harus mampu 
mengidentifikasi peluang timbulnya kebutuhan financing, meraih peluang, 
membina serta mengakhiri relationship dengan nasabah/debitur.

Pelatihan Dasar Perkreditan Bagi Calon 
Pegawai Analis Kredit, Pemasaran dan 
Admin Kredit

LATBANG NEWS

Kedua, bagaimana seorang analis, 
pemasaran maupun admin kredit, dapat 
mengumpulkan data, mengelola informasi, 
mempresentasikan, menilai risiko dan akirnya 
mengajukan memorandum analisa kredit 
untuk dimintakan keputusan ke pemutus 
kredit termasuk di dalamnya menyusun 
proposed loan structure sebagai kulminasi 
dari analisa peluang, assesment risiko 
komprehensif dan formulasi mitigasi risiko.
Ketiga, dapat memahami aspek hukum per
kreditan dalam pemberian kredit khususnya 
yang berkaitan dengan legalitas, pengikatan 
jaminan kredit dan penyelesaian kredit.

Keempat, mampu mengadministrasikan 
dan membukukan transaksi perkreditan sesu
ai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Kelima, seorang analis kredit, 
pemasaran dan admin kredit dapat 
membina hubungan dengan nasabah/debitur 
dalam kontek  monitoring sampai dengan 
mengakhiri relationship dengan baik. 

Pelatihan Dasar-dasar Perkreditan 
bertujuan untuk meningkatkan hard 
competensy calon pegawai di bagian 
kredit dan pemasaran khususnya untuk 
segmen usaha mikrokecil dan menengah.

Pelatihan ini diselenggarakan bekerja 
sama dengan Lembaga Pengembangan Per
bankan Indonesia (LPPI), dilakukan secara 
paralel 8 kelas secara bersamaan karena 
calon pegawai sangat dibutuhkan dan 
segera ditempatkan di beberapa cabang. 
leddymar

Pegawai baru 
menunggu 
pengumuman 
surat 
penempatan 
tugas.

Sebanyak 128 pegawai baru Analisa Kredit, Pemasaran Syariah dan Administrasi siap ditempatkan di 
seluruj Wilayah Kerja Bank Jatim.

FO
TO

: k
uk

uh



Edisi  67/Tahun KE-vI/november 2012 21

Program Pelatihan Analis Kredit dan Sosialisasi Perkreditan 
dimaksudkan untuk membangun kompetensi sebagai Analis 
Kredit. Dengan kompetensi yang diperoleh, seorang Analis 
Kredit akan mampu menganalisa kelayakan dari setiap 

permohonan kredit, sehingga kualitas kreditnya tetap lancar.
Dalam menganalisa kelayakan kredit harus berpedoman pada  

Buku Pedoman Pelaksanaan (BPP) 
sehingga tidak timbul salah penafsiran. 
Dalam pelatihan ini ada dua proses 
pembelajaran, yaitu dengan sosialisasi 
BPP perkreditan dan latihan pembahasan 
secara bersama sama  studi kasus analisa.

Dengan cara tersebut peserta 
diajak langsung membahas 
beberapa contoh permohonan 
kredit yang dalam menganalisa 
sesuai dengan BPP perkreditan.

Pelatihan yang difasilitasi tim 
internal dari Divisi Kredit Menengah dan 
Korporasi dengan materi yang disajikan 
dalam bentuk modul pembelajaran 
yang interaktif dan menarik ini, banyak 
diskusi serta  mudah dipelajari dan 
disusun berdasarkan prinsip-prinsip 
pembelajaran, sehingga cara belajar 
menjadi efektif dan efisien.leddymarPdps dan Pembiayaan Syariah Calon Pegawai Syariah

Pelatihan Analis Kredit dan Sosialisasi Bpp 
Perkreditan Bagi Tenaga Analis Kredit 

LATBANG NEWS

Bp. Wonggo Prayitno (Pimdiv. Kredit Menengah & Korporasi) bersama Bp. Eddy Mardianto (Pengelola Pendidikan & Pelatihan Pegawai) memberikan sambutan pada 
Pelatihan Analis Kredit & Sosialisasi BPP Perkreditan.

 Para peserta pelatihan yang ditunjuk dari seluruh cabang.

Sebanyak 144 pegawai baru administrasi siap bergabung di Bank Jatim.Orientasi Internal Pegawai Baru, merupakan pengenalan beberapa Divisi, 
pemahaman unit kerja, dan lingkungan kerja di Bank Jatim
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M
ereka membuat kapal mulai desain kapal, 
cetakan lambung kapal, hingga menjadi 
kapal. Juga interior sampai finishing, se
mua dikerjakan oleh tenaga-tenaga ahli di 
bidangnya.

Semua orang mungkin berpikir bahwa 
pabrik kapal itu seperti di PT. PAL atau PT. DOK dengan 
galangan yang sangat luas. Ternyata saat mengunjungi 
galangan PT. Pantheon tidak seperti itu. Galangan kapal  
ini berada di atas lahan bekas timbunan sampah-sampah 
seluas 1 hektar di Desa Kejayan, Kecamatan Keputih, 
Surabaya Timur yang sekarang menjadi perkampungan 
padat penduduk.

Kantor PT. Pantheon yang menerima order pekerjaan 
miliaran rupiah ini tidak berada di dalam gedung 
bertingkat, ber-AC, lantai porselin atau marmer. 
Kantornya seperti kantor sebuah proyek berupa Direksi 
Kit. Lantainya hanya plesteran semen, dindingnya triplek, 
atapnya juga seng dan menggunakan AC alam.

Sebagaimana lazimnya seorang direktur sampai 
karyawan perusahaan perkapalan, tentu mengenakan 
busana resmi, berdasi pakai jas, serta mobil mewah 
parkir di depan kantor. Ternyata direksi PT. Pantheon 
sangat sederhana, tidak glamour.

Irwan Haqiqi Direktur Utama dan Direktur Keuangan 
Wildan Salma saat ditemui hanya menggunakan celana 
selutut, T Shirt, dan bersandal jepit. Memang mereka 

itu pekerja dan direksi. Hebat,  tidak mau bermewah-
mewah, meskipun Irwan sudah menyandang gelar 
insinyur perkapalan alumni ITS tahun 2004.

“Direksi Kit, inilah kantor yang kita pakai untuk 
meeting, merencanakan pekerjaan dan semua aktivitas 
perusahaan. Sebelum pindah ke sini saya menyewa la
han di daerah Tambakwedi, Kenjeran,’’ kata Irwan, 
dan mengatakan bahwa ijazah ITS-nya hilang tak tahu 
dimana.

Di lokasi inilah kapal-kapal berbahan fiberglass itu  
diproduksi, untuk memenuhi  pesanan dari Kementerian 
Pemberdayaan Daerah Tertinggal (PDT), yang selanjutnya 
akan diserahkan kepada para nelayan  wilayah Indonesia 
bagian timur di Pulau Nunukan Kalimantan Timur, 
Kepulauan Maluku, Nusa Tenggara Timur (NTT) sampai 
Papua.

Irwan Haqiqi (27), didampingi Wildan Salma menje
laskan, bulan Nopember ini 21 orang tenaga kerjanya 
tengah mengerjakan pembuatan kapal nelayan  berukur
an 3 Gross Tonnage (GT) sebanyak 11 unit dan 7 rumpon 
(tempat ikan) pesanan Dinas Kelautan dan Perikanan 
(DKP) Lembata, Flores NTT, 14 unit pesanan Kementerian 
PDT serta 2 unit kapal patroli untuk Jambi dan Mimika 
berukuran 5 GT.

“Nilai kontraknya cukup besar kira-kira Rp 11 miliar. 
Itu  untuk proyek pembuatan kapal, belum pembuatan 
dermaga apung pesanan Brithis Petrolium (BP) Papua 

Alumni ITS Produksi Kapal, 
Capem Rungkut Bantu Pendanaan

Cabang dr Sutomo terdongkrak LDR-nya berkat kerjasama antara Cabang Pembantu (Capem) 
Rungkut dengan PT. Pantheon yang memproduksi kapal nelayan dan kapal patroli. Perusahaan yang 

dikelola oleh empat orang kawula muda alumni Institut Tehnik Sepuluh Nopember (ITS), Surabaya  ini 
benar-benar luar biasa.low profile hight product.

LAporan cabang

Kuartet 
yang men-
jadi pemilik 
dan direksi 
perusahaan 
ini semuanya 
masih muda. 
Bahkan bisa 
dikatakan 
miliader 
muda poten-
sial karena 
usaha 
yang mer-
eka tekuni 
di bidang 
manufaktur 
pembuatan 
kapal, nilai 
kontraknya 
rata-rata di 
atas sepuluh 
miliar.

Irwan (kaos oranye) Dirut PT Pantheon, Wildan Salma, Wardoyo (berdasi) berada di bengkel (galangan) di depan salah satu kapal patroli yang diproduksi di 
Kejayan, Keputih, Surabaya.
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LAporan cabang

dan PT. Pama Persada Jakarta (Grub Astra),” papar Irwan lajang 
kelahiran Jakarta.

Terjalin Setahun Ini
Kerjasama dengan Cabang dr Sutomo khususnya Capem 

Rungkut baru terjalin sekitar setahun. PT. Pantheon pun juga 
baru berdiri tahun 2009. Namun Irwan dan kawan-kawan sesama 
mahasiswa ITS sudah merintis membuat kapal sejak 2004, saat 
masih kuliah di perguruan tinggi yang berbasis teknologi ini.

Keinginannya untuk membuat kapal semakin terpacu,  sampai 
menjadi rekanan Kementerian PDT. Waktu itu belum memiliki 
sebuah badan usaha. Akhirnya bersama 4 orang temannya Irwan 
Haqiqi, Wildan Salma, Ahmad Fendi, dan Faisal (komisaris) 
mendirikan sebuah perusahaan dengan nama PT Pantheon yang 
dalam bahasa Yunani artinya ‘kuil para dewa’.

Kuartet yang menjadi pemilik dan direksi perusahaan ini 
semuanya masih muda. Bahkan bisa dikatakan miliader muda 
potensial karena usaha yang mereka tekuni di bidang manufaktur 
pembuatan kapal, nilai kontraknya rata-rata di atas sepuluh 
miliar.

PT. Pantheon spesial membuat kapal dari bahan fiberglass, 
sedangkan unit usaha lainnya yaitu PT. Marinav di Gresik bergerak 
di bidang pembuatan kapal berbahan logam dan repairing kapal.

Menurut peraturan, perusahaan ini juga harus memiliki 
garansi dan rekening salah satu bank. PT. Panteon lalu bergabung 
dengan bank pelat merah milik pemerintah pusat. Tetapi karena 
mendapat penawaran dari Bank Jatim Capem Rungkut akhirnya 
menjadi nasabah Bank Jatim yang induknya adalah Cabang dr 
Sutomo.

Masuknya PT. Pantheon menjadi nasabah Cabang dr Sutomo 
menurut Pemimpin Cabang (Pimcab) Didik Supriyanto sangat 
berarti. Karena mendongkrak ekspansi kredit yang secara otomatis 
akan mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Mantan PBO Bojonegoro dan penyelia Umum Cabang Utama 
ini memberi apresiasi yang tinggi kepada penyelia kredit Capem 
Rungkut Wardoyo, yang telah berhasil menggandeng  perusahaan 
berskala besar, industri strategis milik negara, dan mikro 
menengah yang potensial.

Dalam waktu dekat, menurut Didik, Cabang dr Sutomo akan me
rintis kerjasama dengan PT. Barata Indonesia yang sekarang mem
produksi chasis (rangka) kereta api pesanan PT INKA Madiun. 

Nasabah Cabang dr Sutomo khususnya Capem Rungkut tidak 
hanya meluncurkan kredit multi guna yang sasarannya para PNS, 
tetapi sudah masuk ke industri strategis, termasuk Kementerian 
PDT Pusat. 

200 Kapal Fiberglass
Masuknya Wardoyo di kementerian yang membidangi pem

bangunan daerah tertinggal, menjadikan Bank Jatim 
mendapatkan pengakuan, dan hanya melakukan cassie 
(penegasan)  dari Kementrian PDT untuk mendapatkan 
proyek berskala nasional serta menjadi rekanan bank di 
kementerian ini. Sampai akhirnya menjadi mitra bank 
PT. Pantheon. 

“Saat ini saya sedang melakukan lobi-lobi ke 
Badan Pengkajian Pengembangan  Teknologi (BPPT) di 
Serpong, agar masuk menjadi rekanan bank dari PT. 
Pindad, Bandung. Belum tahu BUMN Industri Strategis 
yang memproduksi senjata ini akan membuat apa. 
Sudah ada lampu hijau dari BPPT,’’ ujar Wardoyo.

Sementara itu setelah PT.Pantheon mengirimkan 
seluruh pesanan kapal nelayan dan kapal patroli pada 5 
Desember nanti, order pembuatan 200 kapal berbahan 
fiberglass ini total kontraknya sekitar Rp 18 miliar, 
pesanan dari Kementerian PDT, sudah menunggu.

“Kontrak ini belum terhitung pembuatan dermaga 
apung di 7 titik lokasi senilai Rp 800 juta. Sekarang kami 
sudah membuat disain dan sudah diproduksi di China. 
Tinggal menunggu pengiriman serta pemasangannya,” 
jelas Irwan.

Dermaga apung dari bahan fiberglass ini menurutnya 
akan dipasang di wilayah Indonesia Timur di daerah 
obyek wisata laut. Semua pekerjaan mulai disain, pe
masangan dan perawatan dilakukan oleh Irwan bersama 
tim PT. Pantheon.

Dermaga apung produksi PT.Pantheon kata Irwan 
lebih murah jika dibandingan dengan dermaga yang 
menggunakan beton. Biayanya lebih hemat 50 persen. 
Tentu ini menguntungkan pemerintah karena dapat 
menekan anggaran.

“Tiga tahun yang akan datang kami punya obsesi 
untuk memproduksi sendiri dermaga apung. Karena bagi 
kami sangat menguntungkan sekali. Selama ini barang-
barang ini masih impor dari China. Mereka hanya mem
buat. Disain seluruhnya dari kami,’’ pungkasnya. lary

Irwan, 
Wardoyo, 
Wildan 
di kapal 
nelayan 
Lembata 
Baru 
yang akan 
dikirim 5 
Desember 
nanti. 
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Sukses adalah kemampuan untuk 
terus bangkit dari satu kegagalan ke 
kegagalan lainnya tanpa kehilangan 

antusias Anda.
(Winston Churchill).

Ukuran kesuksesan Anda bergantung 
pada ukuran keyakinan Anda. 

(David J. Schawartz).

Ketika Anda akan bertanding dan tidak 
yakin bahwa Anda akan menang, Anda 

tidak akan pernah menang. 
(Vera Zvonavera).

KATA-KATA BIJAK
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R
angkaian kegiatan acara Kejar Bromo  pena
rikan undian tabungan Simpeda tingkat 
regional tahun 2012, dengan tema ‘Bank 
Jatim Bagi Rejeki’ telah berakhir Minggu 
(4/11) di halaman parkir bagian utara 
kantor pusat.

Tema berbagi rejeki ini memang konsisten, karena 
selain membagi hadiah Tabungan, Bank Jatim juga 
berbagi hadiah kepada mitra UMKM unggulan binaan 
masing-masing cabang, juga berbagi ke yayasan sosial 

Cabang Utama Jual
Sembako Murah

serta warga kurang mampu. Bahkan Dorce “Ashadi” 
Gamalama juga berbagi rejeki kepada karyawan 
Bank Jatim yang mau berjoget. 

Semua acara berjalan sesuai rencana, padat sing
kat dan hemat waktu. Diawali jalan sehat bersama 
Sekdaprov Rasiyo mulai pk 06.00, penarikan undian 
grand prize, penarikan hadiah mobil dan motor untuk 
Cabang Utama, dr Sutomo, Perak, HR Muhammad 
dan Cabang Kangean. 

Sebelum memasuki acara hiburan bersama 
Dorce, Direksi menyerahkan bantuan peralatan kerja 
bagi 10 nasabah UMKM binaan cabang-cabang. Usai 
gebyar penarikan undian Simpeda, acara bergeser 
ke parkir selatan tepatnya di depan Poliklinik, 
berlangsung penjualan sembako murah.   

Penyerahan bantuan peralatan kerja bagi 10 
nasabah UMKM adalah program kantor pusat, dan 
penjualan sembako murah yang dilakukan oleh 
Cabang Utama, adalah program corporate social 
responsibility (CSR). 

Menurut Hadi Santoso, penjualan sembako murah  
Cabang Utama dijatah anggaran  Rp 50 juta. Dana ini 
semuanya dibelanjakan untuk membeli 10 macam 
bahan pokok seperti  minyak goreng, beras, gula, 
krupuk, mie instan serta bahan makanan lainnya.

Bahan pokok tadi dikemas dalam satu ke
ranjang, totalnya ada 250 keranjang, dan setiap 
keranjang atau setiap pak nilainya Rp 200 ribu 
rupiah. “Bahan-bahan pokok itu dijual kepada 

Usai melak-
sanakan 
penarikan un-
dian tabungan 
Simpeda tingkat 
regional Bank 
Jatim periode 
tahun 2012, 
Minggu  (4/11) 
lalu, Cabang 
Utama langsung 
menggelar 
tenda dan meja 
untuk menjual 
sembako murah 
di area parkir 
Bank Jatim.

Secara simbolis Hadi Santoso menyerahkan bingkisan yang sudah dibayar 

sembako

Penyerahan bantuan CSR secara simbolis diserahkan Wibisono Komisaris Independen Bank Jatim kepada Gery Moch Soleh Pengasuh Panti Asuhan 
Mahbubbiyah, dan Supadmi Ketua UPTD Lipensos Surabaya.
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warga yang membutuhkan seharga Rp 60 
ribu per pak. Agar tidak terjadi rebutan 
karena jumlahnya sedikit maka setiap 
pembeli diberi kupon, dan tidak boleh 
memborong. Setiap keluarga hanya men
dapat jatah 1 kupon saja,” jelas Hadi 
Santoso.

Uang hasil penjualan sembako yang 
terkumpul sebanyak Rp 15 juta disum
bangkan lagi kepada dua yayasan sosial 
di Surabaya. “Secara simbolis bantuan 
itu diserahkan oleh anggota Dewan 
Komisaris Bank Jatim  Wibisono di atas 
panggung,’’ papar Hadi.  

Bank Jatim dalam program ini memang 
tidak mengambil keuntungan, niatnya 
adalah berbagi rejeki, membantu warga 
sekitar kantor yang kurang mampu. Agar 
mereka ikut menikmati rejeki dari Bank 
Jatim.

Seperti yang dikatakan Supini (55) se
orang janda yang setiap hari menjual go
rengan di depan rumahnya di Keputran, 
merasa senang bisa belanja kebutuhan 
bahan pokok dengan harga murah dari 
Bank Jatim.

Janda beranak dua ini sudah seringkali 
mendapat jatah bantuan sembako dari  
Bank Jatim saat Hari Raya maupun waktu 
perayaan ulang tahun Bank Jatim. “Kali 
ini meski harus membeli, saya senang 
Pak, karena harganya terjangkau dan 
jumlahnya banyak”.

Bukan hanya Supini yang merasakan 
kegembiraan di saat Bank Jatim punya 
acara kegiatan sosial seperti ini. Hampir 
semua warga di sekitar kantor Jl. Basuki 
Rahmad selalu kebagian. 

Warga sekitar kantor seperti Kepu
tran, depan kantor, Kedondong, selalu 
menjadi langganan dan menerima kupon 
pembagian sembako maupun daging kur
ban saat memperingati hari raya kurban. 
lary.

 “PNS dan pensiunan PNS di Kota Batu tidak perlu repot mengambil 
dana pensiun maupun Tunjangan Hari Tua (THT) ke PT Taspen di 
Malang, tetapi melalui Bank Jatim Cabang Batu sudah bisa. Syaratnya 
harus membuka rekening terlebih dahulu di bank ini,’’ tegas Gampang 
P.

Sementara itu Mucson juga menjelaskan, selama ini lagi ngetren 
isu bahwa dana pensiun dibayarkan sekaligus. Untuk Indonesia hal itu 
belum bisa dilakukan. “Karena Indonesia belum mampu membayar 
dana pensiun sekaligus.,’’ urainya.

Mengenai THT, lanjutnya, diatur dalam PP 25 Tahun 1981 yang 
meliputi asuransi, dwiguna dan asuransi kematian. Semua bisa 
diurus setelah diterbitkannya SK Pensiun dan ada SKPP dari bagian 
keuangan. 

“Mengurus administrasi serta surat-surat tersebut juga bisa 
dilakukan melalui Bank Jatim, tidak perlu ke Kantor Taspen (yang 
diartikan oleh Mucson Tabah Sampai Pensiun),” paparnya.

Pensiunan juga bisa mendapatkan hak asuransi kematian anaknya 
sampai tiga kali kejadian. Hak dan manfaat Taspen di antaranya bagi 
peserta memperoleh THT dan pensiun. Kedua, peserta berhenti karena 
meninggal dunia, ahli waris dapat  THT dan asuransi kematian. Ketiga, 
peserta yang keluar atau berhenti tanpa hak pensiun, memperoleh 
nilai tunai tabungan.

“Kewajiban gaji dipotong 10 persen, dengan rincian untuk Taspen 
3,25 persen dari penghasilan dan 4,75 persen untuk iuran pensiunan,’’ 
jelasnya.  

Di acara itu Budi Lestantyo mengajak para PNS, TNI-
Polri, karyawan BUMN serta pensiunan untuk merintis 
usaha di bidang peternakan kambing etawa atau 
ternak sapi perah. Kemudian di sektor pertanian 

adalah budidaya kentang untuk komoditi ekspor.
Dua sektor usaha tersebut menurut Budi sangat cocok 

dikembangkan di wilayah KWB, karena kondisi alamnya  sangat 
menunjang untuk usaha peternakan dan pertanian, seperti 
program Walikota Batu Eddy Rumpoko, bahwa KWB tengah 
mengembangkan pariwisata berbasis agro dan bertaraf inter
nasional.

Budi memaparkan Kredit Multiguna (KMG) serta keuntungan 
dari hasil usaha yang diutarakannya. Hal itu dibuktikan dengan 
kenyataan bahwa Bank Jatim sudah bekerjasama dengan 
kelompok petani klaster sayuran kentang kualitas ekspor. 

Mereka saat ini sudah mengekspor kentang ke Australia. 
Dari situ, Budi menguraikan berapa modal yang diperlukan, 
hasil penjualan sampai  keuntungan yang mereka peroleh 
oleh masing-masing anggota.

“Mari para PNS dan purnatugas untuk berperan dalam 
pembangunan, kami berikan program kredit multiguna agar se
mua memiliki andil dan peran, serta tidak menjadi penonton 
di kota sendiri,’’ tegasnya. 

Bank Jatim Cabang Batu, lanjutnya, sampai bulan 
Nopember ini telah menyalurkan kredit multiguna sebesar 
Rp 122,25 miliar. Kinerja yang lain juga mengalami kenaikan 
yang signifikan sehingga meraih laba 100,29 persen dan telah 
menyerahkan dividen kepada Pemkot Batu.

Di acara silaturahmi ini Budi menawarkan bunga untuk 
kredit multiguna bagi PNS, TNI/Polri, karyawan BUMN, se
besar 0,81 persen. “Bagi pegawai yang berpenghasilan Rp 5 
juta bisa memperoleh  KMG sebesar Rp. 200 juta. Untuk PNS 
jangka pinjaman sampai 10 tahun. Sedangkan TNI/Polri dan 
BUMN jangka pinjamannya 5–8 tahun,’’ ungkapnya. lary

Kredit Multiguna

Setiap pembeli 
hanya dijatah satu 
kupon untuk satu 
pak sembako.

sembako

Bank Jatim Cabang Batu Serahkan Hadiah 
Simpeda dan Sosialisasi  Produk Taspen

sambungan dari halaman 9
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iang itu Ojie’ dengan jip putihnya yang penuh tum
pukan ban dalam terlihat menuju sungai Brantas 
yang lokasinya bersebelahan atau persisnya di 
bawah wisata Selecta, Batu. Tepatnya, di Dusun 
Kekep, Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota 
Batu. 

Di desa ini Ojie’ dan kru-nya tak langsung 
menuju lokasi tubing, tapi harus menurunkan ban-

ban dalam besar yang sudah dipompa tadi di sebuah 
rumah yang berfungsi sebagai base camp. Setelah se
muanya beres, para peserta olahraga tubing masing-ma
sing membawa sendiri peralatannya. Jarak lokasi dari 
base camp dengan start tubing memang cukup jauh dan 
harus menaiki perbukitan. Para petani sayur sawi yang 
menjumpai rombongan peserta  tubing ini menyambut 
ramah dengan lambaian tangan dan senyum khas pe
desaan. 

 Apa itu tubing? Anda pasti pernah bermain dengan 
ban dalam, entah itu di perosotan semacam waterpark 
atau di kolam renang. Nah, tubing ini adalah salah satu 
kegiatan rekreasi yang menunggang ban dalam truk 

di air deras. Setelah masuk di sungai, ikuti saja 
derasnya arus sungai yang mengalir. Keasyikannya 
adalah Anda bisa menabrak bebatuan di kiri kanan 
sungai, belok dan berputar 180 derajat. Pokoknya 
seru! Sambil river tubing, kita bisa menyaksikan 
keanekaragaman pemandangan alam. Tapi, bagi 
Ojie’ khusus olahraga tubing ini ia  punya sebutan 
sendiri yaitu donat challenge. 

“Istilah itu yang  sering dipakai oleh “Boenga 
Batoe” outdoor  activities. Kenapa dipakai nama 
donat challenge, karena tantangan arung jeram ini 
memakai alat sederhana dari ban dalam mobil besar 
(bus, trailer dll) yang dimodivikasi sedemikian rupa 
dan bisa dikatakan seperti kue donat. Permainan 
ini memiliki keunikan dan tantangan tersendiri, 
dikarenakan dalam bermain donat challenge di 
aliran sungai yang lumayan deras membutuhkan 
kesiapan mental dan fisik yang prima. War adventure 
game and donat challenge ini dapat dimainkan 
semua kalangan terutama yang behubungan dengan 
keorganisasian sekolah maupun perusahaan dan 

Serunya
di Arung Jeram Brantas

Donat Challenge
MENDENGAR 
nama tubing 
terus terang 
awalnya terasa 
asing di telinga. 
Namun, teka-
teki ini terja-
wab manakala 
bertetemu den-
gan Fauzi Very 
Sandi atau yang 
lebih akrab 
dipanggil Ojie’ 
pemilik Boenga 
Batoe.  

Sambil river tubing, kita bisa menyaksikan 
keanekaragaman pemandangan alam.

S

Para peserta ancang-ancat start menuju tantangan ekstrem

pe
rj

al
an

an
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instansi-instansi pemerintah,” terangnya. 
 Dari keterangan Ojie’ bias disimpulkan bahwa 

olahraga tubing hampir mirip-mirip rafting. Bedanya, 
kalau tubing alat yang dipakai adalah ban dalam jenis 
kendaraan besar. Kalau di rafting peralatan yang 
dipakai adalah perahu karet diisi sampai enam orang, 
tapi tubing ini setiap ban hanya digunakan  untuk satu 
orang. Jadi berlaku secara individual. Perlengkapan 
seperti life jacket, decker, dan helm wajib dipakai 
setiap peserta tubing demi keamanan dan kenyamanan 
karena rintangan yang dilalui lebih banyak lagi. 

 “Ada beda rafting dengan donat challenge atau 
tubing ini. Kalau pada tubing character building-nya 
lebih mengena. Sebab, kalau di rafting satu perahu 
karet yang berisi lima atau enam  orang, maka rasa 
takut akan hilang karena berkelompok tadi. Tapi, 
kalau di tubing semua tantangan tak harus dihadapi 
ramai-ramai dan harus dihadapi sendiri, jadi character 
building-nya lebih mengena. Perbedaan berikutya 
kalau rafting pakai dayung tapi kalau tubing sebaliknya 
tidak pakai dayung. Fungsi dayung cukup diganti 
dengan tangan. Nah, kalau tubing pakai dayung malah 
mempersulit,” kata Ojie’.

Walau matahari sudah di atas kepala, tapi  
panasnya tidak terasa karena hawa dingin pegunung
an Batu.  Para peserta tubing mengambil star di 
dam Kali Brantas Kekep menempuh jarak 1,5 km 
dan finish di jembatan Kekep. Walau jaraknya terbi
lang pendek, tapi untuk menyelesaikannya butuh 
waktu  agak lama, yaitu sekitar 2,5 – 3 jam dengan 
sekitar 25 jeram atau rintangan. Walau dengan 
banyak rintangan, tapi selama ini boleh dibilang 
zero accident. “Agar tidak terlalu capek, kami 
juga menyediakan tempat untuk istirahat di titik 
tertentu. Di tempat istirahat ini kami sediakan 
makanan tradisional dan minuman penghangat 
tubuh seperti kopi jahe atau kopi biasa,” kata Ojie’ 
yang pangsa pasarnya justru kebanyakan orang-
oang bule yang suka dengan tantangan.

Menurut Ojie’ karakter sungai Brantas di Kekep 
memang cocok bila hanya digunakan untuk tubing.  
Sebaliknya, bila digunakan untuk rafting kurang 
bagus karena bentang sungainya terlalu kecil tapi 
arusnya deras sehingga terjadi penyempitan bila 
memakai perahu. “Kalau kali dalam keadaan ban
jir, tak bisa digunakan untuk tubing. Jadi kali ini 
bisa digunakan tubing ketika  dalam keadaan nor
mal dengan kedalaman rata-rata 1,5 meter degan 
arus deras. Apalagi airnya masih bersih dan jernih,” 
jelasnya.

Jika Anda penyuka olahraga ekstrem, tak ada 
salahnya untuk mencoba  tubing. Dijamin, semua 
adrenalin akan merasa puas. Sebab, tubing meru
pakan olahraga yang menyusuri sungai jadi tidak 
perlu khawatir.  Ketika melakukan tubing dijamin 
aman karena pemandunya sudah profesional, dan 
sangat mengutamakan safety. Tunggu apa lagi, jika 
Anda kebetulan sedang berlibur di Batu, tak ada 
salahnya mampir untuk ber-tubing-ria. Rasakan 
sensasi penelusuran Kali Brantas di Kekep dengan 
menggunakan ban sebagai pelampung.   Selamat 
berpetualang! lkar   

Donat Challenge

Bersiap-siap meluncur  di antara batu-batu cadas

Menaiki perbukitan, 
peserta donat challenge 
harus membawa sendiri 
ban dalam
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D
alam pergelaran Pekan Olah Raga Antar-
Instansi/Pekerja se-Kota Kediri yang diadakan 
pada 4-14 November 2012, Bank Jatim Cabang 
Kediri meraih Juara II untuk cabang bola voli. 
Dalam turnamen ini ada tiga cabang yang 

dipertandingkan, yaitu bola voli, bulutangkis dan futsal. 
Bank Jatim Cabang Kediri menyertakan atlit-atlitnya 
dalam cabang bola voli dan futsal.

Tim Bola Voli Putra Bank Jatim Cabang Kediri ber
hasil merebut Juara II di turnamen tersebut setelah 

Bank Jatim Cabang Kediri 
Juara II Lomba Bola Voli

Pekan
 Olah Raga 
Antar-
Instansi/
Pekerja 
se-Kota 
Kediri

Susunan Tim Bola Voli 
Bank Jatim Cabang Kediri:

Manajer: 
Bambang Subagio

Pelatih: 
Mokh Imron

Asisten Pelatih: 
Mambang Sumitro

Pemain: 
Norman Apriyanto (allround), M Noer Wahid (allround), 
Eko Danang (openspike),  Fajar Romadhon (openspike), 
Bayu Hari Prasetyo (toser), Roni Setya Budi (quicker), 

Hari Sutikno (quicker), Jemy Riyanto (libero)

dalam final kalah dari PT Gudang Garam Tbk dengan skor 
3-2 (25-20, 18-25, 20-25 dan game kelima 15-10).

Bermain dengan pemain pas-pasan memang menjadi 
beban berat bagi anak-anak Bank Jatim dalam turnamen 
tersebut, karena dari babak penyisihan sampai babak 
final dilangsungkan, pemain tidak memiliki pengganti. 
Tetapi mereka tetap tampil dengan semangat tinggi.

“Menduduki Juara II tentu menggembirakan ba
gi kami, dengan materi seadanya kami bisa menyum
bangkan piala ke perusahaan,” ujar Mokh Imron pelatih 
Tim Bola Voli Putra Bank Jatim Cabang Kediri.

Perjalanan menuju final dilalui Norman Apriyanto 
dan kawan-kawan dapat dibilang cukup gemilang. 
Pada babak penyisihan mengalahkan BNI dengan skor 
3-0, dengan Lotus Hotel 3-0, dengan PG Meritjan 3-0, 
dan pada final melawan PT Gudang Garam. Semangat 
juang tinggi dari tim Cabang Kediri ini tidak lepas atas  
dukungan dan motivasi Zaenal Arief Pemimpin Bank 
Cabang Kediri serta staf dan seluruh karyawan. (**)

Tim Bola Voli Bank Jatim Cabang Kediri:

OLAH RAGA

	 1.	 RUSULI  MAS’ADAH 	 0474 	 Pemimpin Bidang Operasional Cabang Jombang 	 Oktober 2012

	 2. 	 HERI SUHARTINI 	 0449 	 Pemimpin Sub Divisi Komunikasi Internal Corporate Secretary 	 Oktober 2012

	 3. 	 M. LUKMAN HAKIM  	 0854 	 Pemimpin Cabang Pembantu Gorang Gareng Cabang Magetan 	 Oktober 2012

	 4. 	 DJOKO SUSETYO RAHARDJO 	 0138 	 Pemimpin Divisi Kepatuhan 	 Oktober 2012

	 5. 	 SUPANGKAT 	 0255 	 Staf Operasional Pembiayaan Cabang Syariah 	 November 2012

	 6. 	 BAMBANG WIDAGDO 	 0856 	 Analyst ALMA Divisi Tresuri 	 November 2012

	 7. 	 SUJARNO 	 0238 	 Pengemudi Cabang Utama 	 November 2012

	 8. 	 WONGGO PRAYITNO 	 0391 	 Pemimpin Divisi Kredit Menengah & Korporasi 	 November 2012

	 9. 	 KARDJI PARTONO 	 1297 	 Pramubakti Cabang Ngawi 	 November 2012

	10. 	 I WAYAN SUPARTHA 	 0385 	 Auditor Cabang Divisi Audit Intern Cabang Kraksaan 	 November 2012

Pegawai Bank Jatim yang Purna Tugas
Bulan Oktober dan November 2012

No. 	 Nama 	NIP  	JABA TAN 	PENSIUN
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kesenian

A
cara yang dibuka Eddy Rusianto SH MH, 
anggota DPRD Kota Surabaya Komisi B, 
Minggu (18/11) menampilkan berbagai 
gelar seni antara lain fashion show, pen
cak silat, musik cokekan, body painting, 
atraksi pesulap sekaligus pulukis Mbah 

Gimbal dan lain-lain itu mendapat sambutan antu
sias pengunjung.

Eddy Rusianto dalam sambutan pembukaannya 
merasa bangga dan bahagia atas terselenggaranya 
acara ini. “Sebab, ketika saya masih aktif di Bank 
Jatim, kami memang sangat peduli dengan kegiatan 
seni. Ketika itu Bank Jatim memberikan perhatian 
pada kegiatan seni, misalnya di Hotel Majapahit, 
pameran seni atau fashion show di kereta api dan 
lain-lain. Rupanya kegiatan ini berlanjut sampai 
sekarang, ketika saya saat ini saya duduk sebagai 
anggota DPRD Kota Surabaya,” kata Eddy Rusianto.

Apa pun yang ditampilkan dalam acara Pameran 
Lukisan dan Gelar Seni 2012 Semangat Soerabaia Koe, 
sambung Eddy Rusianto, adalah karya seni bangsa, 
baik itu pencak silat atau seni beladiri maupun seni 
lukis. “Kebetulan saya sendiri adalah aktivis beladiri 
juga dengan memilih beladiri impor yaitu karate,” 
papar Eddy Rusianto yang juga sebagai Ketua Fraksi 
Apkindo (Amanat Persatuan Kebangkitan Indonesia 
Raya) di DPRD Kota Surabaya.

Menurutnya, kegiatan yang berlatar belakang 
seni ini sesungguhnya berasal dari kata sani, yang 
berarti suatu ekspresi penampilan dari jiwa sese
orang. “Itu sebabnya saya dapat mengatakan 
bahwa manusia tanpa jiwa seni pada hakikatnya 

dia telah “mati”. Seni atau art ini ada sekitar 
60.000 tahun yang lalu  sejak adanya lukisan di gua-
gua yang dibuat oleh orang-orang zaman batu. Ini 
menandakan pada saat itu bahwa seni sudah ada di 
bumi ini yang juga menandakan bahwa peninggalan-
peninggalan lama itu selalu terkait dengan hal-
hal yang sifatnya spiritual. Atau suatu keyakinan 
masyarakat pada saat itu, dan rata-rata seni yang 
dihasilkan tidak diketahui siapa yang menciptakan,” 
urainya. 

 Menurut penilaiannya peristiwa masa lalu itu 
lain dengan zaman modern sekarang bahwa seni 
merupakan suatu ekspresi jiwa yang lebih bebas 
sebagai cerminan ekspresi pencipta seni itu sendiri. 
“Kalau lukisan kedamaian barangkali ini adalah 
gambaran pelukis yang menyampaikan pesan ket	
enangan. Tetapi, ada suatu lukisan yang seolah-
olah merupakan suatu ekspresi jiwa berontak, juga 
bisa digoreskan dalam suatu karya seni. Inilah kira-
kira suatu gambaran seni yang ada saat ini mudah-
mudahan gebyar seni ini dilaksanakan tidak sampai 
berhenti di sini,” tambahnya.

Eddy Rusianto selaku anggota DPRD juga berharap 
pada eksekutif khususnya pemerintah daerah supa
ya lebih peduli dengan para seniman. “Terus terang 
saja, mohon maaf, saat ini penghargaan kepada 
para seniman sangat kurang. Itu sebabnya saya se
bagai anggota dewan bersedia menyalurkan aspirasi 
para seniman kepada pemerintah, sehingga peme
rintah daerah selalu peduli pada para seniman, 
baik itu seniman lukis, seni cokekan dan lain-lain,” 
pungkasnya. lkar

Didukung Bank Jatim, 
Gelar Seni Soerabia Koe Sukses

DIDUKUNG Bank Jatim, Pameran Lukisan dan Gelar Seni 2012 Semangat Soerabaia Koe yang dige-
lar  selama satu minggu di Golden City (Goci) Mall, di Jl Abdul Wahab Siamin 2-8 Surabaya.

Terus terang saja, 
mohon maaf, saat 
ini penghargaan 
kepada para 
seniman sangat 
kurang. Itu sebab-
nya saya sebagai 
anggota dewan 
bersedia men-
yalurkan aspirasi 
para seniman ke-
pada pemerintah, 
sehingga pemerin-
tah daerah selalu 
peduli pada para 
seniman, baik itu 
seniman lukis, 
seni cokekan dan 
lain-lain.

“

”Eddy Rusianto SH MH, 
anggota DPRD Kota 
Surabaya Komisi B

Eddy Rusianto saat membuka pameran lukisan dan gelar seni Semangat Soerabaia Koe

Salah satu atraksi body painting

FO
TO

: k
ar
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B
ukan Dorce kalau tidak bikin heboh. Dorce bikin gemes saat 
ditanggap Bank Jatim untuk menghibur peserta jalan sehat 
meramaikan   penarikan undian grand prize tabungan Simpeda  
di halaman kantor pusat (4/11) lalu. Penyanyi sekaligus 
presenter  yang aslinya bernama Dedi Yuliardi Ashadi, kelahiran 
Solok Sumatera Barat 21 Juli 1963, itu begitu naik ke panggung 

langsung mengajak penonton menyanyikan lagunya Bonek Persebaya  yang 
syairnya iwak peyek… iwak peyek …sego jagung… 

Suasana menjadi ramai ketika Bunda Dorce mengajak sepuluh  orang 
penonton pria naik ke pentas diajak menyanyi bersama lagu wajibnya arek-
arek Bonek itu. Dan mengerjainya untuk lomba berjoget berpasangan, lalu 
menyetop musiknya di tengah. Yang menang diberi uang, totalnya Rp 1 
juta.

Babak kedua Dorce memanggil lima orang penonton wanita. Penonton 
ini juga dikerjai berjoget dan harus senyum serta diiringi sebuah lagu. 
Seperti penonton pria mereka yang menang dapat hadiah total Rp 1 juta.

“Pak Hadi saya keluarkan uang dulu yaa, nanti diganti. Benar lho yaa,’’ 
teriak Dorce di atas panggung sambil melihat Hadi Santosa Pemimpin 
Cabang Utama minta ganti uang yang dipakai untuk bagi-bagi rejeki.

Lagu kedua  adalah sebuah lagu yang dipopulerkan almarhum Broery 
Pesolima bersama Dewi Yull. Dorce turun dari panggung lalu menyodorkan 
mik ke Hadi Santosa, serta penonton yang lain. “Wis pak gak usah nyanyi, 
fals gitu,’’ seloroh Dorce. Penonton pun tertawa.

Cuaca panas di panggung terbuka tadi diiringi aksi Dorce naik turun 
panggung sambil menyanyi mendatangi penontong yang duduk lesehan. Dia 
lalu memiting  salah seorang penonton sambil mengajak nyanyi bersama.

“Duhh.. saya dibohongi, katanya main di dalam gedung yang ber-AC, 
gak tahunya di tempat terbuka dan panas. Mestinya antara panggung dan 
tempat penonton ada tendanya, biar gak kepanasan,’’ sentil Dorce kepada 
EO yang mengundangnya.

Meski dia mengeluh panas dan gerah, bahkan sampai copot sepatu hak 

tingginya dan ganti yang agak pendek haknya, 
malah bertambah semangat, menyanyi dangan 
gayanya yang kocak dan konyol. 

Waktu menyanyi sebuah lagu Aku Semakin 
Cinta milik Vina Panduwinata, pemeran film 
Dorce Sok Akrab dan Dorce Ketemu Jodoh ini 
bergulung-gulung di karpet.  	

Tujuh buah lagu yang dinyanyikan Dorce 
Ashadi, seorang artis dan pelawak yang men
jalani operasi kelamin menjadi wanita di 
Surabaya,  ini sangat komunikatif. Semua diba
wakan secara midley. Bahkan dia juga unjuk 
kebolehan menabuh drum sambil menyanyi
kan lagu milik Scorpion.

Dorce yang sudah dua kali ditanggap 
Bank Jatim, pertama saat peresmian Cabang 
Jakarta di Hotel Sahid Jaya sekitar akhir tahun 
2000-an, mengatakan, menjadi nasabah Bank 
Jatim sampai sekarang.

Dari atas panggung, artis yang pernah 
mengasuh acara di sebuah TV di Jakarta 
‘Dorce Show’ lalu diganti ‘D’Show’, turun lagi 
ke tempat penonton dan melewati penonton 
lesehan, lalu menjulurkan mik ke penonton.

Dorce terus nyelonong sampai pos depan. 
Penonton pun mengejarnya sampai pintu ke
luar. Tiba-tiba dia nyetop angkutan lyn V, lalu 
masuk ke angkutan. Terus ngacir. Managernya 
pun mengikuti dengan mobil dari belakang. 

Dorceee…. Dorceee…. Iso-iso ae…. Dasar 
pelawak! lary

Dorce ‘Ngacir’ Naik Lyn V
Dorce bergulung-gulung di karpet.   

Dorce menyanyi bersama
 Hadi Santosa

Dorce di pentasFo
to
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sekilas buku 

realita humor

S
aya mengenal pertama kali kata-kata Ojo 
Dumeh pada tahun 1960-an ketika duduk di 
bangku SD. Kata-kata ini begitu membekas 
di benak saya, meski saat itu saya belum 
memahami arti kata itu.

Dulu, saya punya langganan es puter yang 
di gerobak dorong es itu ditulisi kalimat Ojo Dumeh. 
Ketika bermain di rumah teman sekolah, di dinding 

ruang tamu rumahnya tergantung lukisan kaca 
punakawan Pandawa yang ada tulisannya Ojo 
Dumeh lengkap dengan huruf hanacaraka-nya 
yang kalau diterjemahkan artinya sama dengan 
Ojo Dumeh.

Ketika diajak ayah ke Kebun Binatang 
Surabaya, setelah muter-muter melihat he
wan-hewan yang ada di situ, kami lantas naik 
perahu mengitari “pulau” kecil yang ada di 
kebun binatang itu. Di tubuh bagian luar 
perahu itu yang ada di depan ada tulisannya 
Ojo Dumeh.

Pada akhirnya sesuai dengan perkem
bangan usia, saya baru ngeh arti kata itu, 
yang artinya kurang lebih ‘jangan sombong’ 
namun dalam dimensi yang lebih dalam 
lagi. Atau, barangkali, tepatnya: ‘jangan 
mentang-mentang’.

Entah karena zaman semakin mengglobal yang 
lantas “menggilas” sejumlah kearifan lokal (local 
wisdom), termasuk kata-kata Ojo Dumeh, maka 
ketika beberapa hari lalu Omar Ishananto salah satu 
tokoh Surabaya meluncurkan buku Ojo Dumeh, maka 
mengingatkan saya pada “zaman kuno” dulu. Ada rasa 
kerinduan yang tersalurkan pada salah satu kearifan 
lokal yang telah lama menghilang dari benak saya itu, 
tidak saja tentang tiga peristiwa – es puter, lukisan 
kaca, perahu di kebun binatang – namun juga nilai-nilai 
filosofis yang terkandung dalam kalimat Ojo Dumeh.

Buku ini berisi 22 kumpulan tulisan, yang sebagian 
besar telah disiarkan oleh Radio Suara Surabaya dalam 
rubrik Titik Nol, sebuah rubrik yang mengangkat nilai-
nilai filosofis dari berbagai dimensi: ekonomi, budaya, 
sosial, dan lain-lain, yang intinya mensarikan nilai-ni
lai kebajikan. Dikemas dalam bahasa yang lancar dan 
gampang dipahami, dilengkapi dengan sejumlah foto/

Gugun Blues Shelter (GBS) adalah salah satu 
grup band di Tanah Air yang terkenal. Salah satu 
pemain basnya yang berkebangsaan Inggris, Jono, 
beristerikan orang Indonesia, tepatnya wanita Aceh. 
Tentu kita tidak sedang membicarakan kehidupan 
pemain bas itu, tapi tentang pengalaman GBS dalam 
ranah panggung.

Bagi personel kelompok itu, sebagaimana diberi
takan Kompas, setiap panggung punya kesan tersendiri. 
Mereka pernah tampil di depan segelintir penonton, 
tetapi juga muncul di hadapan ribuan penonton.

Sering manggung di sejumlah kota membuat me
reka senang memperhatikan ulah penonton yang be
ragam.

“Ada penonton yang malah asyik dengan Black
Berry-nya, sampai saya meneriaki dia agar jangan me
melototi gadget terus,“ kata Jono. “Tapi, mereka ha
fal betul setiap lagu-lagu kami, meski asyik BBM-an”.

Gugun 
Blues 
Shelter         

Jamu: Jaga Mulut !
Judul	 : 	Ojo Dumeh
Penulis	 : 	Omar Ishananto
Isi 	 : 	 102 halaman
Penerbit 	 : 	R evka Petra Media
Tahun 	 : 	D esember 2012
	

Sementara penabuh drum, Bowie, yang berga
bung dengan band ini pada 2007, punya kisah 
konyol di panggung saat tampil pada suatu acara 
di GOR Pajajaran, Bogor. Saking asyiknya memukul 
drum, dia sampai berdiri. Namun, saat dia mau 
duduk lagi, bangkunya telah lenyap. Alhasil, dia 
jatuh dan penonton tertawa.

“Tidak sempat malu. Begitu bisa berdiri lagi, 
saya memukul drum sekeras-kerasnya,” kata Bowie 
seusai tampil pada acara Traxkustik All Star Social, 
di Gandaria City, Jakarta, belum lama ini.

Bagi gitaris GBS, Gugun, pengalaman paling 
berkesan adalah di Bali. Waktu itu mereka tampil 
setengah kagum kala hujan mendadak turun. 

Kami diminta berhenti main, tetapi untungnya 
bayaran kami tetap penuh, he-he-he. Untuk meng
obati kekecewaan penonton, kami tampil pada 
kesempatan lain,” cerita Gugun. ladi

jeda

ilustrasi artistik.
Semuanya menarik. Salah satunya tentang kisah 

tiga burung dalam judul Jangan Menjadi Burung 
Cukoo.

Burung rajawali adalah raja dari segala burung, 
mengangkasa dengan segala kekuatan, kegagahan, 
dan kekuasaannya.

Burung manyar, setelah menemukan pasangan, 
akan bekerjasama membuat sarang dari dedaunan 
yang dianyam dengan cara rumit dan setelah 
terbentuk menjadi sangat indah. Lantas betinanya 
bertelur, mengeraminya, menetaskan anak, mem
bentuk keluarga bahagia.

Sementara burung cukoo yang hidup di Eropa ada
lah burung liar yang tidak pernah membuat sarang, 
tidak pernah membentuk keluarga. Burung ini pada 
saat musim bertelur akan mencari sarang burung 
lain yang telah berisi telur. Dia mencari sarang 
yang berisi telur dengan warna mirip telurnya. Di 
situlah dia akan menitipkan dan meninggalkan 
telurnya untuk dierami induk burung lain sampai 
menetas bersama telur burung lain tersebut. 
Dalam pertumbuhannya, anak burung cukoo lebih 
cepat besar dan agresif katimbang saudara-saudara 
tirinya. Burung cukoo punya sifat jahat, setelah lebih 
besar dan lebih kuat, satu per satu saudara tirinya 
didorongnya hingga jatuh keluar sarang. Akhirnya 
dia sendiri yang menguasai sarang tumpangannya.

Dalam kehidupan, kebanyakan orang berharap 
jadi burung rajawali. Namun tentunya tidak semua 
orang diberi kesempatan menjadi pemimpin. Tak 
apa. Barangkali bisa jadi burung manyar sudah 
memadai. Asal jangan jadi burung cukoo yang tidak 
tahu diri. Parasit tulen!

Pada usianya yang menginjak 73 tahun, Omar 
Ishananto masih tetap energik. Sebelum ini Omar 
juga menulis sejumlah buku, di antaranya berjudul 
MALL, Surga tanpa Tuhan - Ruang Tanpa Waktu.

 Dalam salah satu tulisannya di buku Ojo 
Dumeh, Omar memberi ilustrasi cerita, kenapa 
pada  usia yang sudah sepuh masih tampak energik, 
apa resepnya. Jawabnya: jamu. Jaga mulut ! 
Jangan sembarang di-emplok. Jangan sembarang 
diomongkan. ladi
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